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xABSTRAK
Nama : Muh. Ridwan S. Indra
NIM : 50700112099
Judul : Atribusi Siswa SMA Negeri 8 Makassar Dalam Media Sosial
Instagram
Keberadaan internet sebagai media baru memiliki kelebihan dalam
menyajikan berbagai informasi secara aktual. Latar belakang pengguna maupun
sampai pada keragaman kultural, ditambah lagi bahwa di media sosial tidak ada
batas-batasan menggunakannya sehingga bebas untuk membagi informasi kepada
semua pengakses. Begitupun juga pada Siswa SMA Negeri 8 Makassar yang cukup
intens dalam menggunakan media sosial instagram.
Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui bagaimana atribusi Siswa SMA
Negeri 8 Makassar dalam media sosial instagram dan untuk mengetahui interaksi
interpersonal Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial instagram.
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui
wawancara, untuk pengumpulan informasi menggunakan teknik purposive sampling.
Teori yang digunakan yaitu teori komunikasi khususnya teori atribusi dan komunikasi
interpersonal. Kemudian teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
melalui tiga tahapan, yaitu: Open Coding, Axial Coding dan Selective Coding.
Atribusi Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial instagram adalah
penyebab situasional (orang dipengaruhi oleh lingkungannya) yaitu adanya penyebab
dari lingkungannya seseorang melakukan sesuatu termasuk memilih tema posting-an,
kemudian adanya pengaruh personal (ingin memengaruhi sesuatu secara pribadi)
yaitu memegaruhi orang lain dari perilaku kita termasuk repost dan terakhir adalah
memiliki keinginan (ingin melakukan sesuatu) yaitu melakukan apa yang ingin
dilakukan. Adapun interaksi interpesonal Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam
media sosial instagram menggunakan hubungan pertemanan sebagai inisiasi
(initiation) yaitu berhubungan dan berkenalan dengan orang lain dengan berinteraksi
santai serta menyenangkan, sifat mau mendengarkan (responsiveness) yaitu masing-
masing harus mendengarkan kepada yang lain juga merespon orang lain,
pengungkapan diri (self-disclosure) yaitu mengungkapkan perasaan pribadinya
terhadap satu sama lain, dukungan emosional (emotional support) yaitu dukungan
dari temannya, dan terakhir pengelolaan konflik (conflict management) yaitu teman-
teman akan tidak setuju mengenai gagasan atau perilaku kita.




Keberadaan internet sebagai media baru memiliki kelebihan dalam
menyajikan berbagai informasi secara aktual. Fitur-fitur dalam internet yang disebut
jejaring sosial seperti blog, facebook, twitter, instagram, dan media sosial lainnya
yang diberikan oleh internet membuat penggunanya dapat memilih dengan cara apa
berkomunikasi dan membagi informasi.
Saat ini perkembangan informasi bergerak sangat cepat, dengan adanya
perkembangan teknologi informasi serta komunikasi, manusia sudah mudah
melakukan kegiatan berkomunikasi sehingga secara tidak langsung manusia menjadi
masyarakat informasi, konsep masyarakat informasi muncul pada tahun 1970-an, di
mana saat itu terjadi peralihan dari masyarakat industri menuju masyarakat informasi.
Information society atau masyarakat informasi adalah suatu keadaan masyarakat di
mana produksi, distribusi dan manipulasi suatu informasi menjadi kegiatan utama.1
Menurut William Martin dalam syifa.geocities.com, masyarakat informasi adalah
suatu masyarakat dimana kualitas hidup, dan juga prospek untuk perubahan sosial
dan pembangunan ekonomi, tergantung pada peningkatan informasi dan
pemanfaatannya.2
Media sosial, agaknya menjadi primadona baru dalam perkembangan media
dunia. Media sosial atau disebut jejaring sosial ini juga menyita perhatian masyarakat
1Eryta Ayu Putri. S, Aplikasi instagram sebagai media komunikasi pemasaran online shop (
Studi Deskriptif Kualitatif Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Online Shop ),
2013, Universitas Pembangunan Nasioanal “VETERAN” Jawa Timur.
2 Masyrakat Informasi; Diperoleh dalam http://www.geocities.com (7 februari 2016)
2Indonesia, remaja pada khususnya. Media sosial dinilai bisa menjadi wadah bagi
karya, opini dan tanggapan, bahkan media untuk mengekspresikan keadaan yang
terjadi. Hanya dengan membuat akun pribadi, para pengguna bisa menuliskan
kemudian mempublikasikan karya maupun tanggapannya pada khalayak. Inilah yang
menjadi daya tarik media sosial, ketika apa ditulis bisa dibaca, dipahami kemudian
mendapatkan komentar dari orang lain. Beberapa jejaring sosial tersebut antara lain
facebook, twitter, skype, whatsapp, youtube, dan banyak lagi yang telah di gunakan
masyarakat Indonesia.3
Salah satu dari sekian banyak social network (jejaring sosial) tersebut adalah
Instagram yang berasal dari pengertian dan keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata
"insta" berasal dari kata "instan", seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih
dikenal dengan sebutan "foto instan". Instagram juga dapat menampilkan foto-foto
secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata "gram"
berasal dari kata "telegram" yang cara kerjanya untuk mengirimkan informasi kepada
orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan instagram yang dapat mengunggah
foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin
disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah instagram merupakan
penggabungan dari kata instan dan telegram. Pada tanggal 9 April 2012, diumumkan
bahwa instagram akan diambil alih oleh Facebook senilai hampir $1 miliar dalam
bentuk tunai dan saham.
Beberapa kasus yang menyangkut interaksi dalam media sosial, khususnya
media sosial instagram ialah Ibu Negara Ani Yudhoyono melontarkan kata ‘bodoh’
3Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta: Kencana  Prenada Media Group, 2006), h. 140
3saat menanggapi komentar salah satu followers-nya di akun instagram miliknya
menuai pro dan kontra. Pasalnya sebagai Ibu Negara, Ibu Ani Yudhoyono dinilai
tidak pantas mengeluarkan kata-kata negatif kepada seseorang yang tidak bukan
adalah rakyatnya sendiri. Hal ini terlihat dalam akun Ibu Negara Ani Yudhoyono:
“Akun @erie_nya yang dalam profilnya ditulis dimiliki oleh Erie Prasetyo,
itu awalnya mengritik SBY dan keluarga yang datang ke Pantai Klayar, Pacitan,
dengan menggunakan batik saat kunjungan kerja. Tidak terima dengan komentar
tersebut, Bu Ani lantas membalasnya. Dengan komentar:“@erie_nya Subhanallah,
komentar anda yang sangat bodoh. “
Perkataan Ibu Negara Ani Yudhoyono ini membuat kita terperanjat, bukankah
keluarga SBY selama ini selalu mencitrakan diri sebagai sosok yang berhati-hati
dalam berbicara dan sopan dalam bertindak. Jadi sangat ironis apabila keluar kata-
kata yang tidak pantas diucapkan apalagi oleh seorang Ibu Negara yang seharusnya
mencontohkan kebaikan-kebaikan baik dari sisi perbuatan maupun perkataan.
Dalam media sosial seperti facebook, twitter, dan instagram juga berlaku etika
dalam berkomunikasi. Karena itu, dalam mem-posting atau memberikan sebuah
komentar harus berhati-hati memilih kata-kata yang hendak ditulis jangan sampai ada
kata-kata negatif, hal tersebut dapat melukai perasaan orang lain.4
Seiring perkembangan media sosial instagram, kasus pun berkembang tidak
hanya menimpa Ibu Negara Ani Yudhoyono bahkan merambah ke dunia hiburan
seperti yang dialami Ruben Onsu dan Ayu Ting Ting, anak-anak mereka menjadi
korban kasus penjualan bayi secara online di media sosial instagram.
Contoh kasus di atas merupakan salah satu penyalahgunaan teknologi internet
yaitu jual beli bayi secara online. Bisnis online saat ini memang sedang booming,
4Kasus Media Sosial; Diperoleh dalam http://febyperry.blogspot.co.id/2013/10/ibu-negara-
dalam-instagram.html (7 februari 2016)
4namun bisnis satu ini sudah termasuk tindakan kriminal, dimana akan mendapatkan
banyak resiko.
Di zaman modern yang sudah berkembang ini banyak sekali orang-orang yang
mencari nafkah melalui internet namun sebagian besar dengan cara yang tidak patut
dicontoh. Mulai dari penipuan sampai ke jual beli bayi.
Sebetulnya sifat seseorang telah terbentuk sejak kecil, sejak orangtua
mengajarkan berbagai hal. Namun itu tergantung pribadi masing-masing bagaimana
menanggapi hal-hal itu. Pengawasan orang tua juga termasuk, karena salah satu
bentuk perhatian yang dapat menjadikan anak tersebut lebih baik. Dan tidak lupa
ibadah, bila seseorang dari kecil sudah diajarkan rajin ibadah oleh orangtuanya, maka
seseorang akan selalu berkhusnudzon. Hal-hal kecil tersebut mungkin sepele, namun
sangat berarti sampai dewasa. Apabila etika yang di atas semuanya berkebalikan,
maka tidak heran bila seseorang memiliki sifat yang jahat, kejam, dan sebagainya.5
Sebagaimana kegunaan media sosial lainnya, Instagram menjadi sebuah
media untuk memberitahukan suatu kegiatan sosial dalam cakupan lokal
ataupun mancanegara. Cara yang digunakan untuk mengikuti hal ini adalah dengan
menggunakan label instagram. Dengan menggunakan label yang membahas
mengenai kegiatan sosial, maka makin banyak masyarakat yang mengikuti hal
tersebut. Dengan demikian Instagram menjadi salah satu alat promosi yang baik
dalam menyampaikan sebuah kegiatan itu. Contohnya seperti pada label “this is
Japan” yang dapat menarik perhatian para masyarakat internasional untuk
membantu bencana alam yang terjadi di Jepang pada awal tahun lalu.
5Kasus Media Sosial; Diperoleh dalam http://febyrendraf.blogspot.co.id/2015/10/kasus-
penyalahgunaan.html (7 Februari 2016)
5Berkembangnya instagram sendiri, maka makin banyak juga masyarakat yang
ingin menggunakannya. Seperti apa yang tertulis dalam buku Roger F. Fidler
mengenai media morfosis, bahwa perkembangan media itu terjadi melalui tahapan
waktu tertentu dan beriringan dengan perkembangan teknologi yang ada. Namun
tidak semua orang awam dapat memiliki iDevice (perangkat-perangkat buatan Apple)
untuk menggunakan instagram. Orang awam yang ingin menggunakan instagram,
namun tidak memiliki iDevice lebih banyak menggunakan sistem operasi Android.
Ada pula aplikasi yang menyerupai instagram di dalam Android, Instaroid yang
dalam penggunaannya masih bisa untuk menyukai dan juga mengomentari sebuah
foto, namun pada aplikasi ini para pengguna tidak dapat menggunakan kamera
melalui instagram. Kevin Systrom sebagai CEO dari instagram belum memastikan
apakah Android dapat menggunakan instagram atau tidak.6
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh lembaga Markplus Insight bertajuk
Indonesian netizen survey 2013 terdapat beberapa temuan menarik soal media sosial.
Dari 2.150 netizen yang disurvei, aplikasi instagram menjadi aplikasi baru yang
cukup popular di kalangan anak muda. Sebanyak 5,9 persen responden usia 15-22
tahun mengakses instagram yang menjadi tempat bertukar gambar dan juga bisa
mengunggah video.7
Meskipun merupakan aplikasi baru, pengguna instagram telah mencapai 1
juta orang pada desember 2010. Awal januari 2011 instagram menambahkan
hashtags untuk lebih memudahkan pengguna menemukan foto yang mereka cari.
Sebulan berselang, instagram mengumumkan kemajuan finansial sebesar US$ 7 juta
6Sejarah Instagram; Diperoleh dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Instagram( 7 Februari 2016)
7Survey Instagram; Diperoleh dalam http://www.the-marketeers.com( 7 februari 2016 )
6berkat dukungan para investor. Kesepakatan tersebut membuat nilai jual instagram
melonjak ke angka US$ 25 juta. Hal ini semakin menguatkan posisi instagram
sebagai salah satu aplikasi yang paling banyak diminati. Terbukti pada Juni 2011
mereka mengumumkan telah memiliki sekitar 5 juta pengguna. Belum genap satu
tahun semenjak peluncurannya atau pada Agustus 2011, tercatat sebanyak 150 juta
foto diunggah ke instagram.
Pada bulan september di tahun yang sama, mereka meluncurkan versi 2.0 di
AppStore dengan menambahkan fitur baru seperti Live Filter, foto resolusi tinggi, Tilt
Shift secara instan, dan yang lainnya. Jumlah pengguna pun semakin meningkat
menjadi 10 juta. Kini, pengguna instagram di iOS diklaim melebihi 30 juta.
Pada awal April 2012 lalu, mereka merilis aplikasinya dalam versi Android.
Sesuai dugaan, hanya dalam waktu satu hari instagram Android diunduh sebanyak 1
juta kali. Nilai jual mereka pun mencapai US$ 500 juta (Rp 4,5 triliun).
Tak lama setelah merilis versi Android, kabar mengejutkan datang ketika Facebook
mengumumkan telah membeli instagram dengan nilai fantastis, yakni US$ 1 miliar
(Rp 9 triliun). Kabarnya, pembelian ini telah menguras seperempat dari total kas yang
dimiliki jejaring sosial terbesar itu.8
Berdasarkan data Statistik pengguna internet dan mobile di Indonesia tahun
2014, perkembangan pengguna internet mencapai 15% atau 38,191,873 dari total
populasi 251,160,124, sedang indikator pengguna media sosial di Indonesia sekitar
15%. Presentase tersebut hampir sama dengan total perkembangan pemakai internet
8 Perkembangan Instagram; Diperoleh dalam http://www.catatansejarah.com/2012/10/sejarah-
awal-kesuksesan-instagram.html?m=0 ( 7 Februari 2016)
7di Indonesia atau dengan kata lain hampir semua pengguna internet di Indonesia
mempunyai akun media sosial.
Selain perkembangannya yang begitu pesat, fenomena pengguna sosial media
di Indonesia juga banyak yang menyimpang. Berdasarkan berita-berita di media
nasional kita begitu banyak kejahatan-kejahatan yang berawal dari sosial media, baik
itu penipuan, penculikan, saling perang argument yang berujung di penjara pun sudah
ada kejadian. Hingga etika bersopan santun kini tak ada lagi nilai dalam melakukan
komunikasi online dalam media sosial.9
Banyaknya pengguna yang berada di media siber, latar belakang pengguna
maupun sampai pada keragaman kultural menyebabkan terbukanya peluang konflik,
perseteruan, atau permusuhan. Ditambah lagi bahwa di media siber tidak ada batas-
batas geografis, sehingga diperlukan suatu aturan yang bisa diakui serta dilaksanakan
untuk semua pengakses.10
Pengguna instagram sebagian besar adalah kalangan remaja, termasuk
mahasiswa, instagram dirasa sangat membantu dalam menyebarkan informasi dan
media interaksi yang baik dalam pertemanan. Tak jarang dari siswa saling menyapa,
menanyakan kabar atau sekedar menanyakan tugas lewat sosial media instagram,
begitupun juga pada Siswa SMA Negeri 8 Makassar yang menggunakan media ini
untuk mempermudah interaksinya.
9Etika dan Hal Penting Dalam Menggunakan Media Sosial; www.bebmen.com/2014/03/etika-
dan-hal-penting-dalam-menggunakan.html?m=1 (7 februari 2016)
10Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia) edisi pertama. (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2014)  h. 122
8Siswa SMA Negeri 8 Makassar juga dalam penggunaan media sosial
instagram bisa dibilang sangat intens dalam membagi informasi dan gambar-gambar
di instagram, berinteraksi sesama siswa sehingga membangun kesan akrab dalam
pertemanan mereka. Karena lewat interaksi yang dibangun dalam media sosial
instagram lah seringkali terjalin keakraban yang singkat. Adapun cara atau gaya
Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam Media Sosial Instagram pada penggunaannya,
sehingga tak jarang Siswa SMA Negeri 8 Makassar terkesan meluapkan perasaan,
begitupun memberi motivasi atau menyebarkan informasi dalam menggunakan akun
media sosial instagram.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Pada fokus penelitian ini penulis akan membahas atribusi dan interaksi
interpersonal yang terjadi dalam hal ini dimaksudkan kepada Siswa SMA Negeri 8
Makassar sebagai pengguna media sosial instagram.
Selain itu penelitian ini difokuskan pada atribusi penggunaan media sosial
atau dalam penelitian ini dimaksudkan kepada Siswa SMA Negeri 8 Makassar
sebagai pengguna media sosial instagram.
1. Atribusi adalah upaya untuk memahami penyebab di balik perilaku orang lain,
dan dalam beberapa kasus juga penyebab di balik perilaku kita sendiri.
Atribusi dalam penelitian ini adalah alasan Siswa SMA Negeri 8 Makassar
menggunakan media sosial instagram.
2. Interaksi adalah adalah suatu proses timbal balik dan mempunyai pengaruh
antara satu sama lain. Dalam penelitian ini interaksi sosial yang di maksud
yakni interaksi Siswa SMA Negeri 8 Makassar dengan menggunakan media
sosial instagram.
93. Media sosial instagram adalah jejaring sosial yang di operasikan berupa
mikrobloging dimana penggunanya dapat mengunggah foto dan video serta
menerima pesan komentar.
4. Siswa SMA Negeri 8 Makassar yaitu Siswa SMA Negeri 8 Makassar yang
telah terdaftar namanya sebagai Siswa Sekolah SMA Negeri 8. Dalam
penelitian ini, siswa yang dimaksud adalah siswa yang menggunakan media
sosial instagram.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, bahwa Siswa SMA Negeri 8
Makassar dalam postingan gambar di instagram yang beragam dan kerap secara
terbuka dalam menuliskan postingannya, maka penulis merumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana atribusi Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial
instagram?
2. Bagaimana interaksi interpersonal Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam
media sosial instagram?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan proposal penelitian ini, yakni:
1. Skripsi dengan judul “Motif Dan Interaksi Sosial Di Media Twitter ( Studi
Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar )”, karya Ilham Saputra dari Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Dalam skripsinya Ilham Saputra mengungkapkan bahwa
ketertarikan mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada sosial
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media twitter itu sendiri pasti selalu ada motif baik itu hanya ikut trend, lebih
mudah mendapatkan informasi ataupun mengaksesnya dan sebagainya. Selain
itu akan selalu ada interaksi sosial pada setiap pengguna media Twitter.11
Persamaan penelitian ini dengan skripsi Ilham Saputra ialah menggunakan
penelitian kualitatif, sedangkan perbedaannya ialah pada objek penelitian
dimana peneliti fokus kepada Siswa SMA Negeri 8 Makassar dan subjek
penelitian ialah media sosial instagram.
2. Skripsi dengan judul “Analisis Fungsi Twitter (Studi pada Akun Twitter Yusuf
Mansur)”, karya Nur Afiyah dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Dalam skripsinya Nur Afiyah menjelaskan bahwa dalam hal ini terjadi
pengalihan fungsi dari twitter, dimna twitter sebagai information network kini
berubah menjadi social network, yang lebih mengedepankan aspek sosial
(pergaulan).12 Persamaan menggunakan media sosial sebagai objek penelitian.
Perbedaan dengan penelitian ini ialah dimana subjek penelitian lebih di
fokuskan kepada media sosial instagram kemudian penulis membahas
Atribusi sedangkan skripsi Nur Afiyah membahas analisis fungsi, selain itu
terdapat lagi perbedaan metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
kualitatif sedangkan pada skripsi Nur Afiyah adalah metode kuantitatif.
Sedangkan objek penelitian dimana pada penelitian ini fokus kepada Siswa
SMA Negeri 8 Makassar dan skripsi Nur Afiyah adalah Twitter Ustadz Yusuf
Mansyur.
11Ilham Saputra, Motif Dan Interaksi Sosial Di Media Twitter ( Studi Pada Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar ), 2013, Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
12 Nur Afiyah, Analisis Fungsi Twitter (studi pada akun Twitter yusuf masyur), 2015,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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3. Skripsi dengan judul “Aplikasi Instagram sebagai Media Komunikasi
Pemasaran online shop (Studi deskriptif kualitatif aplikasi instagram sebagai
media komunikasi pemasaran online shop)”, karya Eryta Ayu Putri S. dari
Universitas Pembangunan Nasional “veteran” Jawa timur. Dalam skripsinya
Eryta Ayu Putri S. menjelaskan bahwa jejaring sosial instagram dapat
dimanfaatkan sebagai tempat jual-beli secara online dikarenakan mudah dan
lebih dapat dikenal sampai penjuru dunia.13 Adapun persamaan dari skripsi
ini adalah media sosial instagram sebagai subjek penelitian dan metode
penelitian menggunakan kualitatif, sedangkan perbedaanya terdapat pada
objek penelitian dimana Eryta Ayu Putri S. objeknya media komunikasi
pemasaran online shop sedangkan objek penelitian ini fokus kepada Siswa
SMA Negeri 8 Makassar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian dalam bentuk rumusan masalah, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
a) Mengetahui atribusi Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial
instagram.
b) Mengetahui interaksi Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial
instagram.
13 Eryta ayu putri s. “Aplikasi Instagram sebagai Media Komunikasi Pemasaran online shop
(Studi deskriptif kualitatif aplikasi instagram sebagai media komunikasi pemasaran online shop)”,




Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya Ilmu Komunikasi.
b) Kegunaan Praktis:
Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan bagi seluruh mahasiswa






Atribusi adalah sebuah teori yang membahas tentang upaya-upaya yang
dilakukan untuk memahami penyebab-penyebab perilaku kita dan orang
lain. Sementara menurut Weiner “attribution theory is probably the most influential
contemporary theory with implications for academic motivation” artinya Atribusi
adalah teori kontemporer yang paling berpengaruh dengan implikasi untuk motivasi
akademik. Hal ini dapat diartikan bahwa teori ini mencakup modifikasi perilaku
dalam arti bahwa ia menekankan gagasan bahwa peserta didik sangat termotivasi
dengan hasil yang menyenangkan untuk dapat merasa baik tentang diri mereka
sendiri.1
Sebagai komunikator, kita terkadang bertanya kepada diri sendiri mengapa
kita bertingkah laku tertentu, mengapa kita melakukan sesuatu hal atau mengapa
orang lain melakukan tindakan tertentu. Manusia selalu cenderung ingin mengetahui
sikap atau tingkah lakunya sendiri atau tingkah laku orang lain. Teori atribusi
memberikan gambaran yang menarik mengenai tingkah laku manusia. Teori ini
memberikan perhatian pada bagaimana seseorang sesungguhnya bertingkah laku.
Teori atribusi menjelaskan bagaimana orang menyimpulkan penyebab tingkah laku
yang dilakukan diri sendiri atau orang lain. Teori ini menjelaskan proses yang terjadi
dalam diri kita sehingga kita memahami tingkah laku kita dan orang lain.
1 Pengertian Atribusi; Diperoleh dalam http://www.ruwaidah.blogspot.co.id/2012/12/teori-
atribusi-dalam-pembelajaran.html (20 Februari 2016)
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Fritz Heider, Pendiri teori atribusi, mengemukakan beberapa penyebab yang
mendorong orang memiliki tingkah laku tertentu yaitu: 2
a) Penyebab situasional ( orang dipengaruhi oleh lingkungannya );
b) Adanya pengaruh personal ( ingin mempengaruhi sesuatru secara pribadi );
c) Memiliki kemampuan ( mampu melakukan sesuatu );
d) Adanya usaha ( mencoba melakukan sesuatu );
e) Memiliki keinginan ( ingin melakukan sesuatu );
f) Adanya perasaan ( perasaan menyukai sesuatu );
g) Rasa memiliki ( ingin memiliki sesuatu );
h) Kewajiban ( perasaan harus melakukan sesuatu );
i) Diperkenankan ( diperbolehkan melakukan sesuatu ).
Cara individu mengatasi keraguan dan membangun suatu pola yang konsisten
adalah berbeda antara satu individu dengan individu lainnya. Heider menyebut pola-
pola persepsi individu sebagai gaya atribusi. Dia mengakui berbagai keadaan dapat
menimbulkan berbagai interpretasi bergantung pada gaya atribusinya (style of
attribution). Misalnya, Anda adalah orang yang memiliki sifat optimis dan pemikiran
positif maka anda akan menilai karyawan yang tiba-tiba giat bekerja itu sebagai orang
yang ingin memperbaiki dirinya. Namun jika anda percaya seseorang melakukan
sesuatu karena memiliki maksud atau motif tertentu maka dimensi atribusi lainnya
akan saling berinteraksi.3
2 Fritz Heider, The Psychology of interpersonal relation, wiley, New York, 1958.dalam
Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa,  Jakarta : kencana prenada media group, 2013, h.
75
3 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa,  Jakarta : kencana prenada media
group, 2013, h. 77
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Penelitian menunjukkan bahwa orang sering kali bersikap tidak logis dan bias
dalam menentukan atribuasi, yaitu penilaian mengapa orang beperilaku tertentu.
Orang tidak selalu objektif dalam menyimpulkan hubungan sebab akibat, baik
mengenai diri sendiri maupun orang lain. Individu sering kali terlalu cepat
menyimpulkan berdasarkan factor-faktor emosional saja. Penelitian menunjukkan
penilaian yang sudah dimiliki atau tertanam di benak seseorang sebelumnya adalah
sulit untuk dilepaskan, tidak peduli betapa pun kuatnya bukti yang ada yang mungkin
menyatakan sebaliknya.
B. Komunikasi Interpersonal
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal
Komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau
lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang. Komunikasi
interpersonal mengartikan hubungan diadik sebagai komunikasi yang berlangsung
diantara dua orang yang mempunyai hubungan yang mantap dan jelas. Komunikasi
tatap muka antara suami dan isteri, penjual dengan pembeli merupakan bentuk
komunikasi diadik. Komunikasi diadik biasanya bersifat spontan dan informal.4
Komunikasi interpersonal oleh Devito dalam Liliweri didefinisikan sebagai
pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain atau sekelompok
orang dengan efek dan umpan-balik secara langsung. Selanjutnya bahwa komunikasi
interpersonal, individu selain menunjukkan perhatian juga menunjukkan seberapa
jauh perhatian itu diberikan. Semakin besar interaksi interpersonal yang ada
menunjukkan semakin besar perhatian seseorang pada orang lain yang diajak
komunikasi, sebaliknya semakin sedikit komunikasi interpersonal yang terjadi
4 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta : Grasindo(gramedia widiasarana Indonesia),
2004, h. 32
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semakin kecil orang memperhatikannya.5 Komunikasi interpersonal dilihat sebagai
perkembangan dari komunikasi impersonal pada satu sisi, menjadi komunikasi
pribadi atau intim disisi lain. Oleh karena itu, derajat hubungan interpersonal turut
berpengaruh terhadap keluasan dan kedalaman informasi yang dikomunikasikan,
sehingga memudahkan perubahan sikap.
2. Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Richard L. Weaver II tidak memberikan definisi komunikasi antarpribadi
melainkan menyebutkan karakteristik-karakteristik komunikasi antarpribadi.
Menurutnya, terdapat delapan karakteristik dalam komunikasi antarpribadi, yaitu:
a) Melibatkan Paling Sedikit Dua Orang
Komunikasi antarpribadi melibatkan paling sedikit dua orang. Menurut
Weaver, komunikasi antarpribadi melibatkan tidak lebih dari dua individu yang
dinamakan dyadic. Jumlah dua individu bukanlah jumlah sembarangan. Jumlah tiga
atau the triad dapat dianggap sebagai kelompok yang terkecil. Apabila kita
mendefinisikan komunikasi antarpribadi dalam arti jumlah orang yang terlibat,
haruslah diingat bahwa komunikasi antarpribadi sebetulnya terjadi antara dua orang
yang merupakan kelompok yang lebih besar. Apabila dua orang dalam kelompok
yang lebih besar sepakat mengenai hal tertentu atau sesuatu, maka kedua orang itu
nyata-nyataterlibat dalam komunikasi antarpribadi
b) Adanya Umpan Balik atau Feedback
Komunikasi antarpribadi melibatkan umpan balik. Umpan balik merupakan
pesan yang dikirim kembali oleh penerima kepada pembicara. Dalam komunikasi
5 Pengertian Komunikasi Interpersonal, http://www.kajianpustaka.com/2012/10/komunikasi-
interpersonal.html (7 februari 2016)
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antarpribadi hampir selalu melibatkan umpan balik langsung. Sering kali bersifat
segera, nyata, dan berkesinambungan. Hubungan yang langsung antara sumber dan
penerima merupakan bentuk yang unik bagi komunikasi antarpribadi. Ini yang
dinamakan silmutaneous message atau co-stimulations.
c) Tidak Harus Tatap Muka
Komunikasi antarpribadi tidak harus tatap muka. Bagi komunikasi
antarpribadi yang sudah terbentuk, adanya saling pengetian antara dua individu,
kehadiran fisik dalam berkomunikasi tidaklah terlalu penting. Misalnya, interaksi
antara dua sahabat kental, suami istri, bisa melalui telepon, e-mail, bisa dengan
bahasa isyarat kalau berada di ruang terbuka tetapi masing-masing tidak berdekatan.
Tetapi menurut Weaver bahwa komunikasi tanpa interaksi tatap muka tidaklah ideal
walaupun tidak harus dalam komunikasi antarpribadi. Menurutnya kehilangan kontak
langsung berarti kehilangan faktor utama dalam umpan balik, sarana penting untuk
meningkatkan kualitas hubungan, bagaimana anda mengkomunikasikan kualitas
hubungan, bagaimana anda mengkomunikasikan keinginan ini tanpa kata-kata. Sering
kali tatapan mata, anggukan kepala, dan senyuman merupakan faktor utama dan
penting. Bentuk idealnyamemang adanya kehadiran fisik dalam berinteraksi secara
antarpribadi, walaupun tanpa kehadiran fisik masih dimungkinkan.
d) Tidak Harus Bertujuan
Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja atau dengan kesadaran.
Misalnya, anda dapat mengetahui karena keseleo lidah bahwa orang itu telah
berbohong kepada anda. Anda bisa saja mengetahui atau menyadari bahwa seseorang
yang didekat anda begitu gelisah telihat dari kakinya yang selalu bergerak dan
bergeser, berkata-kata penuh keraguan, atau beraksi secara gugup, anda mungkin
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mengambil keputusan untuk tidak dekat-dekat dengan seseorang karena sifatnya yang
kasar atau tindak tanduknya yang anda tidak setuju. Orang-orang itu mungkin
mengkomunikasikan segala sesuatunya itu tanpa sengaja atau sadar, tetapi apa yang
dilakukannya itu merupakan pesan-pesan sebagai isyarat yang memengaruhi anda.
Dengan kata lain, telah terjadi penyampaian pesan-pesan dan pengiterpretasian pesan-
pesan tersebut.
e) Menghasilkan Beberapa Pengaruh atau Efek
Untuk dapat dianggap sebagai komunikasi antarpribadi yang benar, maka
sebuah pesan harus menghasilkan atau memiliki efek atau pengaruh. Efek atau
pengaruh itu tidak harus segera dan nyata, tetapi harus terjadi. Contoh komunikasi
antarpribadi yang tidak menghasilkan efek misalnya, anda berbicara dengan
seseorang yang lagi sibuk mengeringkan rambutnya dengan alat pengering rambut
atau hair dryer. Hal yang sama, bila anda berbicara dengan orang yang lagi asyik
mendengarkan musik melalui stereo handphones. Contoh diatas bukanlah komunikasi
antarpribadi jika pesan-pesan yang disampaikan tidak diterima dan tidak
menghasilkan efek.
f) Tidak Harus Melibatkan atau Menggunakan Kata-Kata
Bahwa tidak dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada komunikasi
non-verbal. Misalnya, seorang suami telat membuat kesepakatan dengan istrinya
pada suatu pesta, kalau suaminya mengedipkan matanya sebagai suatu isyarat
sudah waktunya untuk pulang. Suami tidak perlu berteriak atau memanggil
istrinya “mari kita pulang”. Pesan-pesan nonverbal seperti menatap dan
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menyentuh atau membelai kepada seorang anak atau kepada seorang kekasih
memiliki makna yang jauh lebih besar daripada kata-kata.6
3. Jenis-jenis Komunikasi Interpersonal
Menurut Verderber hubungan dalam Komunikasi Antarpribadi dapat
digolongkan dengan siapa kita berhubungan sebagai kenalan, teman, dan sahabat
kental atau teman akrab.
a) Kenalan
Kenalan adalah orang yang kita kenal melalui namanya dan berbicara bila ada
kesempatan, tetapi interaksi kita dengan mereka terbatas. Banyak hubungan dengan
kenalan tumbuh atau berkembang pada konteks khusus. Kita menjadi kenal dengan
mereka yang tinggal di apartemen yang sama dengan kita, teman sekelas, jamaah di
masjid atau gereja yang sama, atau di perkumpulan yang sama. Misalnya, tetangga di
sebelah, atau diseberang atau dibelakang rumah kita bila bertemu saling member
hormat atau mengangguk tetapi tidak ada usaha untuk menyampaikan gagasan-
gagasan pribadi atau saling berkunujung.
b) Teman
Karena perjalanan waktu, beberapa kenalan bisa menjadi teman kita. Teman
atau teman-teman adalah mereka dengan siapa kita telah mengadakan hubungan yang
lebih pribadi secara sukarela. Sebagaimana persahabatan berkembang, orang bergerak
ke arah interaksi yang kurang terikat kepada peran. Misalnya, A dan B yang teman
sekelas di komunikasi dan telah berbicara hanya mengenal kuliah komunikasi, dapat
memutuskan pergi bersama setelah kuliah ke pertandingan bola basket. Jika mereka
6 Muhammad Budyatna & Leila Mona Ganiem, 2011, Teori Komunikasi Antarpribadi. Ed. 1.
Cet. 1. Jakarta: Kencana, h. 15-18
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merasa cocok satu sama lain, mereka dapat melanjutkan untuk bertemu di luar kelas
akhirnya menjadi teman. Beberapa dari persahabatan kita bersifat contact bound.
Jadi, orang sering mengacu kepada teman main tenis, teman kantor, atau teman
tetangga. Persahabatan konteks ini bisa hilang atau putus jika konteksnya berubah.
Misalnya, persahabatan kita dengan orang di kantor bisa putus jika kita atau teman
kita mendapat perkerjaan baru di perusahaan lain.
Agar persahabatan itu berkembang dan berkesinambungan, beberapa perilaku
kunci harus ada. Samter dalam buku Budyatna, menjelaskan lima kompetensi penting
perlu untuk hubungan persahabatan:
1) Inisiasi (initiation) dimana seseorang harus berhubungan atau berkenalan dengan
orang lain dan interksi harus berjalan mulus, santai, dan menyenangkan. Sebuah
persahabatan tidak akan terjalin antara dua orang yang jarang berinteraki atau
interaksinya memuaskan.
2) Sifat mau mendengarkan (responsiveness) masing-masing harus mendengarkan
kepada yang lain, fokus kepada mitranya, dan merespons pembicaraan mitranya.
Adalah sulit untuk menjalin persahabatan kepada orang yang hanya focus pada
dirinya sendiri atau masalah sendiri.
3) Pengungkapan diri (self-disclosure) kedua belah pihak mampu mengungkapkan
perasaan pribadinya terhadap satu sama lain. Pershabatan tidak akan terjalin, jika
masing-masing hanya mendiskusikan hal-hal yang abstrak saja atau
membicarakan masalah-masalah yang dangkal sifatnya tidak mendalam.
4) Dukungan emosional (emotional support) orang berharap mendapatkan
kenyamanan dan dukungan dari temannya. Kita berharap mendapatkan teman
dengan sifat-sifat seperti ini.
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5) Pengelolaan konflik (conflict management) suatu hal yang tak terelakkan bahwa
teman-teman akan tidak setuju mengenai gagasan atau perilaku kita. Persahabatan
bergantung pada keberhasilan menangani hal-hal yang tidak disetujui ini. Pda
kenyataannya, dengan mengelolah konflik secara kompeten, maka orang dapat
mempererat persahabatannya.
c) Sahabat Kental atau Teman Akrab
Sahabat kental atau teman akrab atau close friends or intimate adalah mereka
yang jumlahnya sedikit dengan siapa seseorang secara bersama-sama mempunyai
komitmen tingkat tinggi, saling ketergantungan, kepercayaan, pengungkapan,
kesenangan di dalam persahabatan. Seseorang bisa mempunyai kenalan yang tidak
terbatas jumlahnya dan banyak teman tetapi ia hanya mempunyai sejumlah kecil
teman yang benar-benar akrab. Dengan sahabat kental, kita menunjukkan tanggung
jawab kita dengan saling berikrar terhadap satu sama lain. Kita tunujukkan
kepercayaan kita dengan mempunyai harapan-harapan positif lainnya  dan percaya
bahwa ia akan berperilaku dengan adil dan jujur. Dengan sahabat kental, kehidupan
kita adanya saling ketergantungan atau jalin-menjalin. Kita saling mengandalkan atau
bergantung terhadap satu sama lain. Kita saling mengungkapkan informasi pribadi
mengenai diri diri kita dengan sahabat kental. Walaupun hubungan dengan kenalan
dapat menyenangkan, kebanyakan orang mengalami kesenangan dan kegembiraan
terbesar dari hubungan dengan sahabat kental dan teman karib.
Penelitian menunjukkan bahwa wanita dan pria cenderung berbeda pada
faktor-faktor yang cenderung mengarah kepada teman akrab. Hal ini disebabkan
karena masyarakat mengajarkan pria dan wanita untuk berperilaku berbeda untuk
mengikuti norma-norma kewanitaan dan kelaki-lakian atau femininity and
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masculinity. Wanita cenderung mengembangkan hubungan akrab dengan lainnya atas
dasar percakapan, sifat terbuka dengan lainnya, dan saling berbagi perasaan pribadi.
Dengan memperoleh pengetahuan yang paling dalam mengenai mitranya,
wanita mengembangkan rasa “kekitaan” dengan lainnya. Laki-laki cenderung
mengembangkan persahabatan akrab melalui aktivitas bersama, berbuat kebaikan
terhadap satu sama lain, mampu untuk menjadi ketergantungan terhadap satu sama
lain. Laki-laki kurang cenderung untuk memberikan pengertian mengenai sahabat
karib sebagai seseorang dengan siapa kita dapat berbagi perasaan.
Bagi laki-laki, teman karib ialah orang yang kita dapat bergantung kepadanya
untuk menolong kita keluar dari kesulitan dan orang yang kita secara teratur untuk
melaksanakan aktivitas berasama secara menyenangkan. Adalah penting untuk dicatat
bahwa perbedaan-perbedaan ini lebih mewakili persahabatan dengan jenis kelamin
yang sama. Apabila laki-laki dan perempuan mengembangkan hubungan yang akrab
terhadap satu sama lain, maka perbedaan-perbedaan yang disebutkan di atas tidak
dapat diterapkan.7
d) Hubungan Perkawinan
Komunikasi jelas memainkan peran yang sangat penting dalam hubungan
perkawinan. Daya tarik awal dan pertemuan yang keperkawinan mulanya sebagai
kontak biasa, dan berkembang melalui tahap peningkatan keintiman.
Seperti Thomas Edwin menejelaskan:
Berbicara adalah salah satu kegiatan bersama yang utama dari pasangan
menghabiskan waktu dalam jumlah sangat besar untuk berbicara satu sama lain.
Komunikasi antara pasangan perkawinan sangatlah penting bagi kesejahteraan
dan saling membangun harmoni. Di dalam komunikasi ini tercermin kesulitan
7Muhammad Budyatna & Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi, h. 37-40
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dan kekuatan dalm pernikahan dan area kehidupan lainnya, serta menyiapkan
tahapan kepuasan maupun perselisihan perkawinan di masa depan.8
Peneliti komunikasi, Michael Beatty menunjukkan bahwa pada awal
pengembangan kencan dan hubungan cinta, pasangan sering mengabaikan atau
menghindari diskusi tentang potensi masalah dan konflik. Mereka mungkin
beranggapan bahwa berbicara tentang maslah dan mengekspresikan konflik atau
kemarahan akan merusak hubungan. Dengan semakin bertambahnya kesulitan,
tekanan untuk mengatasi maslah juga membesar. Pasangan yang lemah dalam
keterusterangan dan keterbukaan ketika berurusan satu sama lain cenderung
memutuskan bahwa berpisah (breaking up) adalah satu-satunya alternatif yang masuk
akal.
e) Hubungan Keluarga
Keluarga dan citra kita tentang keluarga, didasarkan, dibentuk, dan dipelihara,
melalui komunikasi. Anggota keluarga dan hubungan keluarga secara simultan
memengaruhi dan dipengaruhi antara satu dan yang lainnya.
Secara historis, keluarga telah didefinisikan dari tiga perspektif: structural,
tugas psikosional, dan transaksional. Definisi struktural didasarkan pada ada atau
tidak adanya anggota keluarga tertentu (misalnya, orang tua dan anak) dan
pembedaan antara keluarga asal, keluarga prokreasi, dan keluarga besar. Definisi
tugas psikososial didasarkan pada apakah kelompok orang menyelesaikan tugas-tugas
tertentu bersama-sama (misalnya, mempertahankan sebuah rumah tangga, mendidik
anak, dan memberikan dukungan emosional dan material satu sama lain). Definisi
8Edwin J. Thomas, Material Communication and Decision-Making (New York: Free Press,
1977), h. 1
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transaksional didasarkan pada apakah kelompok intim melalui perilakunya
menghasilkan rasa identitas keluarga dengan ikatan emosional dan pengalaman
sejarah dan masa depan.
Ahli komunikasi Ascan Koener dan Mary Ann Fitzpatrick beralasan bahwa
beberapa keluarga memperlihatkan orientasi percakapan di mana mereka
menciptakan suasana yang di dalamnya semua anggota keluarga didorong untuk
menyuarakan pendapat mereka tentang berbagai topik. Keluarga-keluarga ini percaya
bahwa keterbukaan dan sering berbagi informasi adalah sangat pengting demi
kehidupan keluarga yang menyenangkan dan bermanfaat. Sedangkan keluarga
menunjukkan orientasi konformitas, menciptakan iklim komunikasi yang ditandai
dengan keseragaman nilai, sikap, dan keyakinan. Orientasi jenis biasanya dikaitkan
dengan sebuah struktur keluarga yang lebih tradisional.9
C. Media Online (Instagram) Sebagai Media Interpersonal
Sebagai media interaksi sesama teman, Media komunikasi adalah beragam
tegantung pada sejauh mana isi pesan dan waktu lebih dikendalikan oleh sumber
ketimbang oleh pengguna. Tetapi, beberapa media komunikasi membolehkan
penerima atau pengguna untuk lebih mengontrol waktu, isi, dan lokasi
penggunaannya.
Peneliti komunikasi Carrie Heeter menyediakan daftar tentang dimensi-
dimensi interaktivitas, yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi media.
a) Kompleksitas pilihan yang tersedia. Beberapa banyak pilihan yang dimiliki
pengguna mengenai pemanfaatan isi dan dan waktu.
9Brant D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia, penerjemah: Ibnu
Hamad Ed. 1 Cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). h. 277-279
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b) Upaya pengguna menyesuaikan diri. Bagaimana aktivitas yang diperlukan oleh
pengguna dibandingkan dengan tingkat aktivitas media.
c) Tanggapan media terhadap pengguna seberapa aktif media tanggap kepada
pengguna; derajat kemampuan media untuk bercakap-cakap sedemikian rupa
bekerjanya seperti manusia yang bercakap-cakap.
d) Monitoring penggunaan informasi. Seberapa mampu media memonitor perilaku
pengguna menyesuaikan operasinya berdasarkan umpan balik dari pengguna.
e) Kemudahan menambahkan informasi. Bagaimana dengan mudah pengguna dapat
membuat dan medistribusikan pesan untuk khalayak pengguna lain.
f) Kemudahan komunikasi interpersonal. Seberapa sulit interaksi dapat terjadi
diantara pelaku interaksi tertentu yang saling mengenal.10
Dalam situasi komunikasi yang dimediasi, para peserta interaksi sering tak
punya pengetahuan langsung satu sama lain. Ketika keterbatasan ini mungkin tampak
sebagai kekukarangan, ada sejumlah contoh di mana komunikasi melalui media bisa
berfungsi secara normal pada tingkat yang tidak saling mengenal secara pribadi
antara sumber dan penerima.
Penting untuk diingat bahwa, dalam arti tertentu interaksi tatap muka juga
sering dimediasi oleh tata rias, parfum, pakaian, penataan furniture, kacamata, syal,
dan sebagainya.11 Dan ini juga tidak jauh beda pada interaksi sesama teman yang
dimediasi oleh media sosial, keakraban yang terjalin dalam media sosial bisa jadi
mereka tidak saling mengenal antara satu sama lain. Bahasa caption pada gambar
10Brant D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia, penerjemah: Ibnu
Hamad Ed. 1 Cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). h. 225
11Brant D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia, penerjemah: Ibnu
Hamad Ed. 1 Cet. 1, Jakarta: Rajawali Pers, 2013.h. 228
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yang mereka gunakan pun akan lebih terkesan ramah dan puitis dibandingkan ketika
sedang berada di lokasi yang berbeda dalam mem-posting gambar dan caption pada





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dimaksud dengan
penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan atau juga
dengan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai atau diperoleh dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari
kuantifikasi.1
Menurut Sukmadinata dasar penelitian kualitatif adalah konstruktivisme yang
berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran
pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh setiap individu. Peneliti kualitatif
percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui
penelaahan terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka.
Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi
yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian arti atau
pengertian penelitian kualitatif tersebut adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci.2
Dalam penelitian kualitatif, karena permasalahan yang dibawa oleh peneliti
bersifat sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan proposal penelitian
1 Jalalludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung,
2004, h. 24
2 Pengertian Kualitatif; Diperoleh dalam http://www.belajarpsikologi.com/metode-penelitian-
kualitatif/ ( 7 februari 2016)
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juga masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti memasuki
lapangan atau konteks sosial.3 Dalam kaitannya dengan teori, kalau dalam penelitian
kuantitatif itu bersifat menguji hipotesis atau teori, sedangkan dalam penelitian
kualitatif bersifat menemukan teori.
B. Paradigma Penelitian
Paradigma Konstruktivisme merupakan paradigma yang toleran, longgar serta
tidak terlalu mementingkan tahap penelitian. Paradigma ini melahirkan metode
penelitian kualitatif yang memiliki sifat berbeda bahkan sangat berbeda dengan
kuantitatif. Realitas memiliki sifat relatif, yang merupakan hasil dari konstruksi
mental yang bermacam-macam dan tak dapat diindra menurut Denzim dan Lincoln.4
Dalam isu atau fenomena yang akan diteliti realitas dalam hal ini bentuk serta
isinya bergantung pada manusia atau kelompok sosial yang memiliki konstruksi
didalamnya. Paradigma Konstruktivistik memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Paradigma penelitian yang melihat suatu realita dibentuk oleh berbagai
macam latar belakang sebagai bentuk konstruksi realita tersebut. Realita yang
dijadikan sebagai sebagai objek penelitian merupakan suatu tindakan sosial
oleh aktor sosial.
2. Latar belakang yang mengkonstruksi realitas tersebut dilihat dalam bentuk
bentuk konstruksi mental berdasarkan pangalaman sosial yang dialami oleh
aktor sosial sosial sehingga sifatnya lokal dan spesifik.
3. Penelitiannya mempertanyakan ‘mengapa’ (why)?.
3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif  dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011).  h.
213
4Denzin, Norman K. dan Lincoln, Yvonna S, Handbook of Qualitative Research, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009.
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4. Realita berada diluar peneliti namun dapat memahami melalui interaksi-
interksi dengan realita sebagai objek penelitian.
5. Jarak antara peneliti dan objek penelitian tidak terlalu dekat peneliti tidak
terlibat namun berinteraksi dengan objek penelitian.
6. Paradigma penelitian konstruktivistik sifatnya kualitatif, peneliti memasukkan
nilai-nilai pendapat ke dalam penelitiannya. Penelitian dengan paradigma ini
sifatnya subjektif.
7. Tujuan untuk memahami apa yang menjadi konstruksi suatu realita. Oleh




Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi interpersonal untuk
melihat interaktivitas dalam pengklasifikasian media sosial pada penelitian ini
Atribusi Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial instagram. Penulis
secara langsung mendapat informasi dari informan, penulis juga akan menggunakan
metode pendekatan ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan informan
untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan.
2. Analisis Isi
Analisis isi adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan memahami
Gambar, teks, bahasa dan simbol dalam penelitian ini adalah akun instagram Siswa
SMA Negeri 8 Makassar. Analisis isi juga merupakan salah satu metode utama dari
5Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Jatim: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), h. 28-29
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ilmu komunikasi. Penelitian yang mempelajari isi media menggunakan analisis isi,
lewat analisis isi penulis dapat mempelajari gambaran isi, karakteristik pesan, dan
perkembangan (tren) dari suatu isi.6
Kedua konsep tersebut menyatu dalam berbagai teori komunikasi, khususnya:
teori komunikasi yang memberikan perhatian pada simbol, bahasa serta tingkah laku
nonverbal. Kelompok teori ini menjelaskan bagaimana tanda dihubungkan dengan
makna dan bagaimana tanda diorganisasi. Studi yang membahas mengenai tanda ini
disebut dengan semiotika.7 Tanda mutlak diperlukan dalam menyusun pesan yang
hendak disampaikan. Tanpa memahami teori tanda maka pesan yang disampaikan
dapat membingungkan penerima.
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian,
metode pengumpulan data di tentukan pula oleh masalah penelitian yang ingin di
pecahkan, pengumuman data merupakan salah satu faktor penting yang harus di
perhatikan oleh seorang penulis.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data
yaitu:
1. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan dengan
menggunakan metode sebagai berikut:
6 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikas Dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 11
7 John H. Powers (1995), On the Intellectual Structure of the Human Communication
Discipline, Communicatioan Education 4 dalam  Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa,
Jakarta : kencana prenada media group, 2013, h. 32
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a) Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap apa
gejalah-gejalah yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data
apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis
dapat dikontrol keandalan (reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).8
b) Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang yang
yang dapat memberikan keterangan. Keuntungan dengan teknik wawancara ini adalah
peneliti dapat menangkap suasana batin responden, seperti gelisah, takut, senang,
sedih atau jawaban yang tidak wajar, bahan jawaban bohong pun dapat segera
terdeteksi.9 Pedoman wawacara (interview guided) kemudian didukung dengan alat
untuk merekam hasil wawancara (tape recorder) dan alat dokumentasi.
c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan analisis
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam
penelitian. Keuntungan menggunakan dokumentasi adalah biasanya relatif murah,
waktu dan tenaga lebih efisien, sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil dari
dokumen cenderung sudah lama, dan kalau data yang salah cetak, maka peneliti ikut
salah pula mengambil datanya.10
8Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. I; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), h. 52.
9Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, (Cet. I; Alauddin press 2013), h. 190
10Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 69.
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2. Library Research (Riset Kepustakaan) yaitu dengan mengumpulkan data yang
diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data
atau dokumen-dokumen perusahaan maupun literatur-literatur yang terkait
dengan penelitian.
E. Objek dan Lokasi Penelitian
Objek dan lokasi penelitian ini adalah Siswa SMA Negeri 8 Makassar dimana
dalam penggunaan media sosial instagram. Siswa SMA Negeri 8 Makassar tergolong
aktif dan update memberikan informasi berupa berita dan gambar khususnya
mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Siswa SMA Negeri 8 Makassar
dalam media sosial instagram.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data bersumber dari
Lawrence Newman menyebutkan dalam bukunya Social Research Methods;
Qualitative and Quantitave Approaches yaitu:
1. Open Coding (Penyandian Terbuka)
Penyandian pertama dalam data kualitatif yang memeriksa data tersebut untuk
meringkasnya menjadi kategori atau kode analisis awal. 11 Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan istilah Wawancara.
2. Axial Coding (Penyandian Aksial)
Tahap kedua dalam penyandian data kulitatif yang terjadi ketika peneliti
menyusun kode, menautkannya, dan menemukan analisis utama.12 Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan istilah Tema.
11 W. Lawrence Newman, Social Research Methods: Qualitative and Quantitave Approaches.
Penerj: Edinah T. Sofia (Jakarta Barat: PT. Imdeks, 2013), h. 563
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3. Selective Coding (Penyadian Selektif)
Tahap terakhir dalam penyandian data kualitatif yang memeriksa kode-kode
sebelumnya untuk mengidentifikasi dan memilih data yang mendukung kategori
penyandiian konseptual yang telah dikembangkan. 13 Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan istilah Analisa.
12 W. Lawrence Newman, Social Research Methods: Qualitative and Quantitave Approaches.
Penerj: Edinah T. Sofia, h. 565
13 W. Lawrence Newman, Social Research Methods: Qualitative and Quantitave Approaches.
Penerj: Edinah T. Sofia, h. 567
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil SMA Negeri 8 Makassar
SMA Negeri 8 awalnya adalah sebuah SMA PGRI yang selanjutnya ditempati
oleh siswa SMA Negeri 1 Makassar karena kebakaran yang menimpa sekolah
mereka, namun setelah gedung mereka di perbaharui akhirnya mereka kembali
melakukan proses belajar mengajar tidak lama setelah itu SMA PGRI ini diubah
statusnya menjadi sekolah negeri dengan nama SMA Negeri 8 Makassar pada tahun
1964.
Hingga saat ini sekolah ini terus berkembang dan menorehkan cukup banyak
prestasi, diantaranya wakil futsal tingkat provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2007
di mana pada kompetisi tersebut SMA Negeri 8 Makassar berhasil menjadi juara 3
dan Prestasi yang paling membanggakan ada pada kompetisi futsal championship
piala MENEGPORA 2011 di Jakarta, SMA Negeri 8 Makassar berhasil menjadi juara
satu se-Indonesia. selain itu tim paskibraka SMA Negeri 8 Makassar pernah meraih
juara umum lomba paskibraka se kota Makassar 2 kali berturut-turut yang diadakan
di kampus SMA Negeri 17 Makassar dan SMA Negeri 3 Makassar, selain itu tim
paskibraka SMA Negeri 8 Makassar juga pernah memenangkan sebagai juara umum
dalam lomba paskibraka se-provinsi Sulawesi Selatan yang diadakan di kampus SMA
Negeri 5 Makassar.
SMA Negeri 8 Makassar mempunyai Visi & Misi, Sebagai berikut ;
Visi : Mewujudkan peserta didik yang religius, berkarakter, cerdas, & terampil.
35
Misi :
- Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan religius
- Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
- Melaksanakan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menantang
dan menyenangkan
- Mengoptimalkan pembinaan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler
- Menjadikan teknologi informasi dan komunikasi sebagai penopang
pembelajaran dan administrasi sekolah 1




Kepala Sekolah Drs.H. Muh Asrar, M.Pd.I




Rentang kelas X, XI IPA, XI IPS, XII IPA,
XII IPS
Kurikulum Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan
Alamat
Lokasi Jl. Andi Mangerangi
II,Makassar, Sulawesi Selatan,
INDONESIA
Telp./Faks. 0411 - 873790
1 Sejarah singkat sekolah, http://sman8makassar.sch.id/index.php ( 16 juni 2016)
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2. Profil Perkembangan Instagram
Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata
"insta" berasal dari kata "instan", seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih
dikenal dengan sebutan "foto instan". Instagram juga dapat menampilkan foto-foto
secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata "gram"
berasal dari kata "telegram" yang cara kerjanya untuk mengirimkan informasi kepada
orang lain dengan cepat. Instagram dikembangkan oleh Kevin Syistrom dan Mike
Krieger yang tergabung dalam perusahaan mereka kembangkan sendiri yaitu ,
Burbn,Inc.
Sama halnya dengan instagram yang dapat mengunggah foto dengan
menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat
diterima dengan cepat. Oleh karena itulah instagram merupakan penggabungan dari
kata instan dan telegram. Pada tanggal 9 April 2012, diumumkan bahwa instagram
akan diambil alih oleh Facebook senilai hampir $1 miliar dalam bentuk tunai dan
saham.
Cara menggunakan instagram adalah seperti mengirim pesan ke sekelompok
orang yang mungkin dikenali atau mungkin orang yang tidak diketahui tetapi
pesannya dalam bentuk gambar atau foto. Dengan mengunjungi www.instagram.com
untuk mendaftar, dimana akan membutuhkan alamat e-mail dapat diakses untuk
memulai, dan bisa didapatkan dalam smartphone sehingga dapat diunduh di
playstrore bagi pengguna Android dan Appstore bagi pengguna Apple atau iphone.2
2 Sejarah Instagram, https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram history ( 16 juni 2016)
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B. Hasil Penelitian
1. Atribusi  Siswa SMA Negeri 8 Makassar
Atribusi Siswa SMA Negeri 8 Makassar dilihat melalui penyebab situasional,
adanya pengaruh personal, dan memiliki keinginan. menurut Heider dalam teori
atribusi menjelaskan bagaimana orang menyimpulkan penyebab tingkah laku yang
dilakukan diri sendiri atau orang lain3. Manusia selalu cenderung ingin mengetahui
sikap atau tingkah lakunya sendiri atau tingkah laku orang lain, begitu pun Siswa
SMA Negeri 8 Makssar pada penjelasan berikut:
a. Penyebab situasional ( Orang dipengaruhi oleh lingkungannya )
Dari buku Virginia Shea dan dari beberapa jurnal penelitian juga menjelaskan,
pikirkan dulu sebelum posting (Think first before posting). Karakteristik sebuah foto
di instagram yaitu dapat dilihat dan diketahuai secara cepat melalui penyebabnya.
Pertimbangan yang matang sebelum mem-posting mutlak diperlukan agar tidak
terjadi dampak yang tidak diinginkan. Hindari mem-posting di saat kesal atau marah.
Lebih baik menunggu satu hari atau beberapa saat daripada mem-posting foto atau
menjawab komentar secara tergesa-gesa.
Dalam penelitian ini Siswa SMA 8 Makassar mementingkan pengaruh
lingkungan dalam mem-posting foto di media sosial instagram dikarenakan
memikirkan interaksi yang akan terjadi, selain itu pertemanan juga merupakan
cerminan dari penggunanya dan sekaligus membangun pencitraan diri dalam media
sosial instagram.
3 Fritz Heider, The Psychology of interpersonal relation, wiley, New York, 1958.dalam
Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa,  Jakarta : kencana prenada media group, 2013, h.
75
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Seperti yang terlihat dalam posting-an akun Riswan @Riswan_Anggara ;
Gambar 1.
Keterangan; 35 suka dan 2 komentar. Sumber;instagram.
Telihat pada penampilan foto yang dipengaruhi oleh temannya sehinga terjalin
interaksi untuk mem-posting foto dan hanya dimengerti orang-orang tertentu atau
hanya teman-teman Riswan secara sekilas. Kemudian Riswan menjelaskan dalam
wawancaranya bahwa ia menggunakan media sosial instagram dipengaruhi dari
temannya juga orang terdekatnya. Pengaruh dari teman atau orang lain dilihat dan
ditebak bahwa seperti ini gaya hidup Riswan melalui foto yang di-posting pada
instagram.
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Begitupun dengan Afif yang terlihat pada akun @Afm6.9 ;
Gambar 2.
Keterangan; 19 suka 2 komentar. Sumber;instagram.
Meski sama dalam instagramnya lebih kepada mem-posting foto saat berada
di lingkungan sekolah dan kemudian Afif menjelaskan dalam wawancarnya bahwa ia
sering mem-posting foto bersama teman saat  berada di sekolah, dapat dilihat kalau
Afif adalah tipe orang pemburu kebersamaan di sekolah dari fotonya, Riswan dan
Afif juga dapat membangun pencitraan diri dari foto yang digunakan. Selain itu hal
ini juga sejalan dengan Virginia Shea dan sebuah jurnal yang mengatakan hindari
mem-posting saat marah dan kesal sehingga tidak terbawa arus dan akhirnya timbul
masalah baru, pemilihan pengaruh lingkungan sekitar yang digunakan pada akun
Riswan dan Afif juga tidak menyinggung orang lain, lebih teratur dan terkonsep.
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Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara Siswa SMA Negeri 8
Makassar yang mengakatakan:
( Riswan)
“Memerhatikan tampilan foto sebagai cerminan diri. Tergantung foto yang
ingin disampaikan.”4
(Afif)
“Mementingkan posting-an foto saat berada di sekolah sebagai pencitraan diri,
foto yang di-posting pada instagram bisa menjadi konsumsi publik. Pengaruh
lingkungan sekolah untuk digunakan hanya kepada teman-teman, dan
disesuaikan dengan kondisi”5
Nuhril Ainun pun sependapat pada wawancara lalu
(Nuhril ainun)
“Karakter dan sifat seseorang dapat terlihat dari pengaruh lingkungan
sekitarnya dalam mem-posting foto di media sosial instagram.”6
Begitun juga dengan tema foto, dalam mem-posting foto kita sebagai
pengguna harus berhati-hati apalagi tema itu menjadi issue yang menarik dan
happening (sedang terjadi), pada penelitian ini Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam
mem-posting foto dalam media sosial instagram lebih fleksibel dalam pemilihan tema
dan tema sekolah mejadi salah satu yang digemari, selain itu ada juga posting-an
yang bertemakan lain-lain.
Misalnya saja Riswan dimana isi posting-an pada akun instagram-nya adalah
dipengaruhi oleh lingkungan dan orang terdekat, Riswan bahkan lebih suka dengan
posting-an bersama teman dan orang terdekat.
4 Riswan Anggara Hafid, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah  (20 juni
2016)
5 Afif Ma’ruf, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah (20 juni 2016)
6 Nuhril Ainun Gunawan, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah (21 juni
2016)
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Lanjutnya dalam wawancara Riswan juga mengatakan:
“Bersama teman dan pacar (orang terdekat) tema foto yang disukai kemudian
di-posting pada instagram.”7
Begitupun dengan Arief yang mem-posting foto berisikan kegiatan-kegiatan
yang sedang ia lakukan di lingkungan sekolah. Sama halnya dengan Nuhril Ainun
dimana dalam fotonya berisi tentang perjalanan-perjalanan yang ia lakukan di sekolah
serta Nuhril Ainun lebih kepada memberikan kesan keakraban dari lingkungan sekitar
dalam akunnya. Semua mempunyai pengaruh ligkungan masing-masing dalam
menggunakan media sosial instagram.
(Nuhril Ainun) akun; @nuhrilainun
Gambar 3.
Keterangan; 25 suka dan komentar 1. Sumber;instagram.
7 Riswan Anggara Hafid, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah (20 juni
2016)
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b. Adanya pengaruh personal ( Ingin memengaruhi sesuatu secara pribadi )
Menurut Heider penyebab yang mendorong orang memiliki tingkah laku
tertentu ialah adanya pengaruh personal atau ingin memengaruhi sesuatu secara
pribadi. Banyak cara yang lebih baik untuk memengaruhi seseorang dalam hal ini
juga bisa seperti mem-posting gambar atau foto motivasi ke akun instagram.
Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam penelitian ini sering kali menggunakan
gambar atau foto motivasi untuk mempengaruhi orang lain dalam media sosial
instagram.
Termasuk Fauzan dalam mem-posting gambar atau foto dalam akun
@muh_fauzan_islamyah_sanrais;
Gambar 4.
Keterangan; 2 suka dan 2 komentar. Sumber;instagram.
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Bentuk atau gambar yang mengajarkan arti dari kesuksesan, digunakan
Fauzan sebagai postingan pada akunnya untuk memotivasi kepada diri sendiri dan
orang lain lewat instagram. Fauzan dalam wawancara mengatakan ia senang mem-
posting gambar atau foto yang bersifat motivasi , menurut gambarnya motivasi
merupakan bentuk penyebab untuk memegaruhi secara pribadi dalam media sosial
instagram.
Sama halnya dengan Agung dalam akun @agung_mine ;
Gambar 5.
Keterangan; 3 suka dan 1 komentar. Sumber;instagram.
Posting-an gambar kata yang mengajarkan untuk saling menghargai,
digunakan Agung sebagai postingan pada akunnya untuk memotivasi kepada diri
sendiri dan orang lain lewat instagram. Agung dalam wawancara mengatakan ia
senang mem-posting gambar atau foto yang bersifat motivasi , menurutnya gambar
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motivasi merupakan bentuk penyebab untuk memegaruhi secara pribadi dalam media
sosial instagram.
Adapun Fauzan yang mengatakan gambar motivasi sebagai penyeimbang:
“Selain posting foto bersama teman, perlu juga untuk memposting gambar atau
foto motivasi untuk menjadi penyeimbang”8
Berbeda dengan Agung dengan pernyataan yang diberikan ketika ditanya
apakah sering mem-posting gambar motivasi atau tidak:
“Tidak sering posting gambar motivasi tapi pernah beberapakali saja”9
Gambar atau foto motivasi yang digunakan merupakan pesan moral untuk
mengingatkan dan mengajarkan kepada diri sendiri dan orang lain. Postingan ini juga
akan memegaruhi sesuatu secara pribadi sejalan dengan pendapat Heider bahwa ada
beberapa penyebab yang mendorong orang memiliki tingkah laku tertentu. pada
penelitian ini Siswa SMA Negeri 8 Makassar menggunakan gambar atau foto yang
berupa motivasi ini agar lebih memperjelas adanya pengaruh personal yang mereka
rasakan dan mempermudah maksud dari apa yang di posting pada media sosial
instagram.
Selain menggunakan postingan motivasi siswa SMA Negeri 8 Makassar juga
menggunakan Re-post, repost adalah cara yang digunakan dalam instagram untuk
menunjukkan kita setuju dan suka pada suatu foto atau jika posting-an itu berupa
infomasi dan menurut kita baik untuk di share (bagi), singkatnya repost sama halnya
fitur retweet pada twitter. Pada penelitian ini penulis menemukan cara Siswa SMA
8 Muh. Fauzan Islamya S., Siswa SMA Negeri 8 Makassar, wawancara, Sekolah (20 juni
2016)
9 Agung Hermawan, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah (20 juni 2016)
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Negeri 8 Makassar dalam mengunakan media sosial instagram, terkadang me-repost
foto misalnya posting-an tentang idola.
Seperti yang terdapat pada akun Musdalifa @Musdalifa134:
Gambar 6.
Keterangan; 28 suka, 1 komentar, Sumber; Instagram.
Menurut Musdalifa itu merupakan suatu cara memberikan informasi terbaru
mengenai idola. Dari foto dua orang artis korea boyband Super Junior ini adalah salah
satu cara pengaruh personal melalui media sosial instagram sehingga pengguna dan
yang lain juga terpengaruh menyukai tentang foto terbaru dari Super junior. Jadi
penulis mengemukakan bahwa Siswa SMA Negeri 8 Makassar mem-posting
menggunkan cara yang berbeda-beda untuk memengaruhi secara pribadi kepada
orang lain dalam media sosial instagram.
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c. Memiliki keinginan ( Ingin melakukan sesuatu )
Virginia Shea penulis lengkap mengenai berbagai pedoman netiket, salah
satunya adalah memaafkan bukan hanya di dunia nyata tetapi juga penting di dunia
maya, agar tidak terjadi kesalahpahaman dan ketersinggungan sesama pengguna
sosial media. Keinginan untuk saling memaafkan merupakan penyebab yang
mendorong orang memiliki tingkah laku. Dalam penelitian ini salah satu informan
bernama Nuhril Ainun mem-posting foto yang memperlihatkan keluarganya saat edisi
lebaran, ini merupakan keinginan melakukan sesuatu yaitu meminta maaf kepada
orang lain lewat posting-an foto dalam akunnya @Nuhrilainun Sambil mengatakan;
“ maaf lahir batin”
Gambar 7.
Keterangan; 2 suka dan 1 komentar. Sumber;instagram.
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Sejalan dengan Virginia Shae dalam pedoman Netiket meminta maaf dan
memaafkan merupakan keinginan bersifat yang baik dalam pengguaan media sosial,
walaupun tidak terlihat nyata tetapi perlu diingat bahwa penggunanya adalah nyata
sehingga kita tidak larut dalam menggunakannya.
Begitupun dengan Agung pernah mem-posting foto yang bermaksud
melakukan penyebaran informasi untuk Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam
akunnya @agung_mine;
Gambar 8.
Keterangan; 30 suka dan 2 komentar. Sumber;instagram.
Cara Agung memberikan informasi untuk anggota pramuka SMA Negeri 8
Makassar dari postingannya merupakan keinginan melakukan sesuatu sehingga
menjadi penyebab yang mendorong orang lain memiliki tingkah laku tertentu dalam
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media sosial instagram, dengan menanggapi komentar yang diberikan oleh pengguna
lain, ia merasa menyebaran informasinya berjalan baik. Hal ini juga sejalan dengan
penyebab tingkah laku yang dilakukan diri sendiri atau orang lain.
2. Interaksi Interpersonal Siswa SMA Negeri 8 Makassar
Instagram adalah salah satu media sosial dimana pada dasarnya untuk
mengetahui sesuatu yang sedang terjadi atau informasi terbaru dalam bentuk gambar,
sehingga banyak akun yang menampilkan dan mem-posting gambar atau foto
betemakan tentang berita atau informasi.
Siswa SMA Negeri 8 Makassar secara umum dalam interaktivitasnya pada
media sosial instagram mereka jarang menggunakannya lagi, instagram lebih
digunakan untuk mencari gambar atau foto dan menyebarkan informasi kesesama
pengguna lainnya. Namun ini merupakan sebuah keeksistensian dan suatu
ketertarikan sendiri dalam menggunakan instagram dimana pengguna lainnya akan
tertatrik dan mem-follow (mengikuti) ketika kita konsisten dengan mem-posting foto
dan informasi.
Samter dalam buku Budyatna menjelaskan hal-hal yang berkompeten dalam
hubungan pertemanan sehingga persahabatan akan terus berkembang dan
berkesinambungan adalah:
a. Inisiasi (initiation)
Samter menjelaskan dalam pertemanan atau pertemanan seseorang harus
berhubungan atau berkenalan dengan orang lain dan interaksi harus berjalan mulus,
santai dan menyenangkan.
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Hal ini terlihat dalam akun instagram Musdalifa @Musdalifa134:
Gambar 9.
Keteragan;  41 suka dan 5 komentar. Sumber;instagram.
Terlihat pada akun instagram Musdalifa foto kebersamaan yang dilakukan
anggota paskibraka dan kakak pembina saling mengenal dan terlihat akrab , itu yang
menjadi kehebatan dari media sosial untuk membuat ketika hubungan masih sebatas
kenalan tetapi dengan mudahnya memperkenalkan diri dan bahkan tak jarang
langsung terkesan akrab sehingga instagram digunakan musdalifa menyimpan foto
dan moment tersebut.
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b. Sifat mau mendengarkan (responsiveness)
Walaupun sudah jarang menggunakan instagram sebagai alat untuk
berinteraksi, siswa SMA Negeri 8 Makassar masih nyaman dalam penggunaannya.
Hal ini didukung dengan posting-an instagram Hasniar dalam akunnya @hasniarh;
Gambar 10.
Keterangan; 127 suka dan 10 komentar. sumber; instagram.
Dan penjelasan Hasniar dalam hasil wawancaranya:
“Instagram juga digunakan sebagai alat interaksi dengan teman dan orang lain,
instagram merupakan media sosial yang memudahkan untuk berinterikasi lewat
foto kesesama teman. Penggunaan instagram pun lebih terasa nyaman dan
aman ketika banyak teman-teman yang juga aktif menggunakan media sosial
instagram dan saling merespon posting-an foto.”10
10 Hasniar, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah (21 juni 2016)
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Begitupun dengan Lubna dalam posting-an akunnya @lubnarundangi;
Gambar 11.
Keterangan; 19 suka dan 2 komentar. sumber; instagram.
Dan dalam wawancaranya Lubna menjelaskan :
“Menggunakan instagram sebagai alat interaksi, sebagai alat penghubung
kepada media yang lain. Karakter instagram yang tidak terbatas dan adanya
respon lebih terbuka kalau berinteraksi melalui komentar dan hashtag kesesama
teman”11
Hasniar dan Lubna nyaman dalam menggunakan media sosial instagram
untuk berinteraksi sesama Siswa SMA Negeri 8 Makassar  dikarenakan respon yang
aktif dari teman-teman mereka sebagai pengguna lainnya, baik itu dari foto, komentar
ataupun hashtag untuk menghubungkan ke semua teman.
11 Lubna Rundangi K. Arafah, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah (20 juni
2016)
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c. Pengungkapan diri (Self-Disclosure)
Fauzan dalam mem-posting foto lebih kepada berupa informasi motivasi, hal
ini merupakan pengungkapan diri dari Fauzan bahwa informasi motivasi adalah gaya
atau karakter Fauzan dalam mem-posting suatu foto seperti dalam akunnya
@muh_fauzan_islamyah_sanrais:
Gambar 12.
Keterangan; 1 suka dan 3 komentar. sumber;instagram.
Dalam wawancara Fauzan (@muh_fauzan_islamyah_sanrais) siswa kelas XI
SMA Negeri 8 Makassar juga menjelaskan:
“Menggunakan instagram sejak akhir tahun 2015 dan sudah hampir 1 tahun
memnggunakannya. Menggunakan instagram untuk mengetahui informasi
motivasi dan untuk mengetahui hal-hal yang sedang trend, Instagram
sendiripun sudah tidak sering digunakan lagi sebagai alat untuk berinteraksi
seperti menyapa teman atau sekedar bersenda gurau kesesama teman.
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Instagram digunakan Fauzan lebih kepada untuk mencari informasi
motivasi.”12




Keterangan; 17 suka dan 2 komentar, sumber;instagram.
Afif  dalam wawancara menjelaskan :
“Instagram digunakan sebagai alat mengetahaui berbagai macam foto
termasuk yang bersifat motivasi untuk memotivasi diri sendiri dan juga orang
lain” 13
12 Muh. Fauzan Islamya S., Siswa SMA Negeri 8 Makassar, wawancara, Sekolah (20 juni
2016)




Keterangan; 13 suka dan1 komentar, sumber; instagram.
Musdalifa dalam wawancara menjelaskan :
“Instagram digunakan sebagai alat interaksi sesama teman dan kadang
bersama teman pecinta korea, kemudian mencari informasi seputar idola (artis
korea) tersebut. Lanjutnya, sudah dua tahun menggunakan instagram dan
idolanya adalah faktor yang mempengaruhi setiap postingan agar teman
mengetahui bahwa ia penggemar artis korea” 14




Keterangan; 4 suka dan 3 komentar. Sumber;instagram.
Agung dalam wawancara menjelaskan :
“Instagram salah satu media sosial dimana melihat foto dan video bercerita
lucu untuk kesenangan kemudian disimpan agar menjadi kenangan”15
Kemudian pemaparan Nuhril Ainun dalam hasil wawancara menjelaskan
instagram sebagai pemberi informasi dan media meluapkan perasaan seperti yang
terlihat pada akun @NUHRILAINUN;
15 Agung Hermawan, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah (20 juni 2016)
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Gambar 16.
Keterangan; 4 suka dan 2 komentar. Sumber;instagram.
Foto pada akun tersebut jelas memaparkan luapan perasaan dibandingkan
sebuah informasi, dan lewat luapan perasaan seperti ini dapat membangun dan
menjalin interaktvitas melalui komentar-komentar yang diberikan pada foto.
Sejalan dalam hasil wawancaranya, Nuhril Ainun menjelaskan:
“Instagram sebagai pemberi informasi dan media untuk meluapkan perasaan”16
Nuhril Ainun melanjutkan lagi:
“Instagram dapat meringankan beban ketika meluapkan apa yang dipikirkan
dengan mem-posting foto, instagram juga adalah media untuk meluapkan
perasaan yang berkapasitas”17
16 Nuhril Ainun Gunawan, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah (21 juni
2016)
17 Nuhril Ainun Gunawan, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah (21 juni
2016)
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Sependapat dengan Nuhril Ainun, Riswan yang menggunakan instagram
sebagai media untuk membuat dan memperoleh informasi tetapi dalam akunnya
@riswan_anggara memaparkan:
Gambar 17.
Keterangan; 24 suka dan 2 komentar. Sumber;instagram.
Pada akun Riswan seperti mengeluarkan apa yang ia rasakan dan berbagi
tentang apa yang sedang ia lakukan melalui gambar yang di-posting. Secara tidak
langsung hal itu menimbulkan interaksitivitas karena membuat pengguna lain
mengetahui tentang perasaan dan kegiatan yang dilakukan.
Jadi interaktivitas melalui informasi motivasi yang dibuat dan meluapkan
perasaan pada media sosial instagram adalah merupakan bentuk pengungkapan diri
melalui interaksi siswa SMA Negeri 8 Makassar pada media sosial instagram.
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d. Dukungan emosional (emotional support)
Dalam penelitian ini penulis menemukan kesamaan dengan Samter bahwa
pertemanan akan terus terjalin jika ada dukungan emosional atau support, seperti
yang terlihat pada akun @sitiathikaaa:
Gambar 18.
Keterangan; 69 suka dan 2 komentar. Sumber;instagram.
Siti Athika berbagi mengenai kegiatan yang ia lakukan bersama teman-
temannya dengan memperjelas apa yang ia lakukan, dari posting-an Siti Athika
terlihat memberikan dukungan  kepada temannya sebelum penampilan.
Dan dalam wawancaranya mengatakan;
“Instagram media sosial yang asik untuk mem-posting kegiatan bersama
teman”18
18 St. Justika, Siswa SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Sekolah  (21 juni 2016)
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Termasuk Afif pada akun @AFM6.9 dukungan juga terlihat pada akun
instagram miliknya;
Gambar 19.
Keterangan; 11 suka dan 2 komentar. Sumber;instagram.
Meskipun Afif mengatakan sudah jarang menggunakan instagram dalam
berinteraksi tetapi pada akunnya ditemukan ia berinteraksi menjadi suporter The
Macz Man untuk sekolahnya dan terkesan akrab serta sudah saling kenal.
Sehingga dua informan diatas terdapat berbagai macam dukungan emosional
atau support yang diabadikan dalam foto kemudian dijadikan bentuk interaksi Siswa
SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial instagram.
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e. Pengelolaan konflik (conflict management)
Suatu hal yang tak terelakkan bahwa teman-teman akan tidak setuju mengenai
gagasan atau perilaku kita. Dalam pengelolaan konflik ini penulis tidak menemukan
hal-hal yang tidak disetujui oleh Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial
instagram diberbagai macam foto posting-an teman-temannya.
C. Pembahasan
1. Atribusi Siswa SMA Negeri 8 Makassar Dalam Media Sosial Instagram
a. Penyebab situasional ( Orang dipengaruhi oleh lingkungannya )
Menurut Virgina Shae memikirkan terlebih dahulu sebelum mem-posting
status dalam media sosial, hal ini sejalan dengan pendapat siswa SMA Negeri 8
Makassar dalam wawancaranya yang mengatakan bahwa pengaruh lingkungan dari
teman dan orang terdekat diperhatikan Riswan dalam mem-posting foto pada akun
instagram miliknya, ini dikarenakan informan menganggap penyebab situasional
adalah lingkungan sekitar pertemanan dan juaga orang terdekat cerminan diri dalam
setiap postingan foto. Sependapat dengan Afif yang juga mementingkan lingkungan
sekolah menjadi penyebab situasional untuk mendorong mem-posting foto karena
Afif menganggap kegiatan di lingkungan sekolah dan teman sebagai pencitraan diri.
Orang-orang sekitar dengan mudahnya menebak dan memahami kita seperti apa
melalui foto yang kita posting di media sosial.
Tidak adanya batasan dalam mem-posting foto pada instagram membuat
Nuhril Ainun untuk tidak frontal dalam berkomentar di media sosial, walaupun
Nuhril sering mem-posting foto berupa kegiatan sekolah tetapi harus terkontrol dalam
mem-postingnya.
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Nuhril Ainun juga mengatakan karakter dan sifat seseorang dapat terlihat dari
pengaruh lingkungannya dalam mem-posting foto, maka dari itu memikirkn terlebih
dahulu sebelum mem-posting foto sehingga realitanya orang-orang hanya
berkomentar baik dan tahu tentang kita dari foto yang kita posting.
Penulis berpendapat bahwa tema posting-an menjadi bagian dari pengaruh
lingkungan Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial instagram. Tema
tertentu menjadi salah satu ketertarikan dalam menggunakan akun media sosial.
Tema lingkungan pertemanan dan orang terdekat menjadi ketertarikan Riswan
dalam menggunakan instagram, dengan ketertarikan pada tema tertentu itulah berefek
pada isi foto yang di-posting. Walaupun pada kenyataannya tema orang terdekat
(pacar) terkadang menjadi hal sensitif untuk dibahas tetapi sebagian orang akan
tertarik pada hal-hal yang sangat disukai untuk di-posting.
Nuhril Ainun dalam wawancara mengatakan tema lingkungan sekitar kegiatan
sekolah menjadi salah hal yang diminati karena menurutnya postingan kegiatan
sekolah berisikan pesan keakraban sesama siswa, saat ini tema kegiatan sekolah
menjadi hal yang diminati.
b. Adanya pengaruh personal ( Ingin memengaruhi sesuatu secara pribadi )
Pendapat Heider mengenai penyebab yang mendorong orang memiliki tingkah
laku tertentu adalah adanya pengaruh personal yaitu memengaruhi seseorang secara
pribadi. Penggunaan instagram yang sulit dimengerti apa maknanya dapat
disandingkan dengan aturan atau gaya Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam mem-
posting foto pada media sosial instagram.
Fauzan menggunakan gambar atau foto motivasi untuk mempengaruhi orang
lain dalam media sosial instagram. Gambar atau foto motivasi dalam mem-posting
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foto sebagai bentuk pesan yang ia berikan kepada orang lain untuk dapat termotivasi
secara pribadi dan memengaruhi secara pribadi yang ia berikan dari gambar atau foto
motivasi yang ia pasang.
Menurut Agung gambar atau foto motivasi dapat menjadi penyeimbang pada
foto-foto yang membicarakan tentang pertemanan atau informasi yang lagi panas-
panasnya, contoh Agung memposting keseruan bersama temannya dan berita ter-
update. ketika pengguna lain merasa nyaman kepada penggunaan  gambar atau foto
motivasi kita, penggunaan postingan motivasi seperti itu menjadi penyeimbang dari
apa yang kita posting dengan foto bersama teman, karena orang-orang dapat dengan
mudah terpengaruh dari foto kita sehingga itu digunakan untuk memahami tingkah
laku kita dan orang lain.
Berbeda dengan Fauzan yang tetap konsisten dengan menggunakan gambar
atau foto motivasi dalam mem-posting foto dikarenakan foto motivasi Fauzan lebih
cenderung sering untuk memengaruhi orang lain secara pribadi sedangkan Agung
mem-posting berupa motivasi hanya beberapakali dalam akun instagramnya tetapi
tetap ingin memengaruhi orang sekitarnya.
Dari hasil pengamatan penulis, terdapat repost yang menjadi cara siswa SMA
Negeri 8 Makassar untuk memengaruhi secara pribadi dari suatu foto dalam media
soaial instagram.
Musdalifa menggunakan repost pada foto artis korea boyband Super Junior.
ini adalah salah satu cara pengaruh personal melalui media sosial instagram sehingga
pengguna pribadi dan yang lain juga terpengaruh menyukai tentang foto terbaru dari
Super junior. Jadi peniliti mengemukakan bahwa Siswa SMA Negeri 8 Makassar
mem-posting menggunkan cara yang berbeda-beda untuk memengaruhi secara
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pribadi kepada orang lain dalam media sosial instagram. Repost adalah fitur yang
menandakan suka atau setuju pada suatu foto sama dengan fitur retweet pada twitter.
c. Memiliki keinginan ( ingin melakukan sesuatu )
Menurut Virgina Shae memaafkan bukan hanya di dunia nyata tetapi juga
penting di dunia maya, apalagi dalam media sosial. Pada penelitian ini penulis
berpendapat media sosial seolah-olah menjadi kehidupan baru dalam dunia maya
dimana kita bisa mengenal banyak orang, menjadi akrab dengan orang-orang yang
bahkan kita belum mengenalnya, sekaligus bersosialisai dengan banyak orang maka
dari itu penting untuk meminta maaf dan memaafkan dalam media sosial yang berarti
ingin melakukan sesuatu..
Pernyataan Nuhril Ainun dalam postingan di instagram yang mengatakan
meminta maaf saat momentum berlebaran merupakan sebagai bentuk ingin
melakukan sesatu dengan meminta maaf dalam sosial media sehingga orang lain tahu
bahwa Nuhril Ainun memilki keinginan meminta maaf dan menjadi penyebab yang
mendorong orang memiliki tingkah laku.
Rasa ingin melakukan dengan  mudah menggunakan dan memasang foto
seperti apa yang diinginkan. Maka dari itu tidak batasan dalam menyebarkan pesan
pada medial sosial. Mencari informasi atau berita melalui media sosial khususnya
instagram, Agung berpendapat jika mendapatkan respon dari pengguna lainnya
walaupun itu merupakan respon negatif maupun positif terhadap postingan foto yang
bersifat informasi dari akunnya maka ini menjelaskan bahwa Agung sudah memiliki
keinginan menyampikan pesan kepada orang lain menggunakan sosial media
instagram yang bermaksud melakukan sesuatu.
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Sebagaimana firman Allah swt. dalam Al-Qur’an Surah Al-Jatsiyah/45: 15.

Terjemahnya:
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, Maka itu adalah untuk dirinya
sendiri, dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, Maka itu akan menimpa
dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan.”19
Dan Allah swt. berfirman dalam Surah Fusshilat/41: 46.

Terjemahnya:
“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh Maka (pahalanya) untuk
dirinya sendiri dan Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka (dosanya)
untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu Menganiaya hamba-
hambaNya.”20
Sehubungan dari ayat diatas dalam tafsir Qur’an Ibnu Katsir dari surah Al-
Jatsiyah ayat 15 dipahami firman Allah swt. : (“Barangsiapa yang mengerjakan amal
shalih, maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan
maka itu akan menimpa dirinya sendiri. Kemudian kepada Rabb-Mu lah kamu
dikembalikan.”) maksudnya, kalian akan kembali kepada-Nya pada hari kiamat
kelak, kemudian diperlihatkan kepada kalian amal perbuatan kalian, lalu Dia akan
memberikan balasan terhadap amal perbuatan kalian, yang baik maupun yang
buruk..21
19 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:Intermasa,1993), h.500




Kemudian Surah Fushshilat ayat 46 dalam tafsir Ibnu Katsir Allah swt.
berfirman: Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, maka [pahalanya] untuk
dirinya sendiri.”) yakni manfaat amalnya itu akan kembali kepada dirinya sendiri.
(“Dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka [dosanya] atas dirinya sendiri.”) yakni
bahaya amalnya itupun akan kembali kepadanya.(“Dan sekali-sekali tidaklah Rabbmu
menganiaya hamba-hamba-Nya.”) artinya, Dia tidak menghukum seorang pun
kecuali disebabkan oleh dosanya dan Dia tidak akan menyiksa seorangpun kecuali
setelah tegaknya hujjah dan diutusnya para Rasul kepadanya.22
Berbicara tentang memiliki keinginan orang-orang melakukan perbuatan baik
maka pasti baik pula balasannya sehingga dua ayat diatas berkaitan dengan teori
atribusi yang dimana memiliki keinginan untuk mendorong seseorang memiliki
tingkah laku tertentu dalam hal ini keinginan melakukan kebaikan.
2. Interaksi interpersonal Siswa SMA 8 Makassar Dalam Media Sosial
Instagram
a. Inisiasi (initiation)
Dalam sebuah pertemanan tentunya selalu dimulai dengan yang namanya
perkenalan, entah secara langsung maupun melalui dari berbagai media seperti Siswa
SMA Negeri 8 Makassar lakukan. Salah satu informan bernama Musdalifa juga
menggunakan instagram sebagai alat interaksi bersama kelompok paskibraka, dan
menurut Samter sebuah pertemanan dan persahabatan tidak akan terjalin jika jarang
berinteraksi atau interaksinya tidak memuaskan.
22 Tafsir; https://alquranmulia.wordpress.com/2013/08/15/tafsir-ibu-katsir-surah-fushshilat-
13/ (26 juni 2016)
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Begitupun juga dengan pendapat Carrie Heeter dalam pengklasifikasian media
menurut interaksitivitasnya adalah kemudahan komunikasi interpersonal, seberapa
sulit interaksi dapat terjadi diantara pelaku interaksi tertentu yang saling mengenal.
Interaksi akan terjalin dan berlangsung jika kita sudah saling mengenl satu sama lain.
b. Sifat mau mendengarkan (responsiveness)
Interaksi tidak akan terjadi jika tidak adanya umpan balik. Ari dalam
wawancara menjelaskan instagram digunakan sebagai alat interaksi kepada teman-
temannya, menurut Ari komentar  dan hashtag lebih terbuka agar berinteraksi melalui
foto teman berjalan baik, dan selain itu instagram sebagai alat penghubung kepada
media yang lain.
Hasniar dan Lubna juga lebih merasa nyaman dan aman ketika banyak teman-
teman yang juga aktif menggunakan instagram sehingga memudahkan Hasniar dan
Lubna dalam berinteraksi kesesama teman. Interaksi akan berjalan lancar dan nyaman
ketika lawan cakap kita ialah orang yang kita kenal atau tahu.
Maka dari itu kenyamanan dalam pertemanan atau persahabatan akan terus
terjalin dan berkembang jika kita saling mau mendengarkan satu sama lain, merespon
setiap tindakan dan perkataan mitra kita menurut pendapat Samter. Karena pada
dasarnya manusia ingin selalu didengarkan dan mendapatkan respon atau perhatian
dari pendengarnya.
c. Pengungkapan diri (self-disclosure)
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan kemudian ditemukan bahwa secara
umum interaksi yang dilakukan Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial
instagram sudah tidak seing digunakan lagi baik dalam hal bertegur sapa, bersenda
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gurau atau sekedar berbasa-basi, seperti penjelasan Siswa SMA Negeri 8 Makassar
yaitu:
Fauzan menggunakan instagram lebih kepada mencari, memperoleh, dan
menyebarkan informasi motivasi , Dalam hasil wawancara informan mengatakan ia
sudah tidak sering menggunakan instagram dalam berinteaksi khususnya dalam hal
bertegur sapa atau sekedar bersenda gurau.
Afif pun dalam wawancara juga mengatakan ia menggunakan instagram
karena informasi motivasi yang ditampilkan cepat dan terbaru, sedangkan pendapat
Musdalifa instagram sebagai pemberi informasi idola dan media untuk meluapkan
perasaan kepada idola. Meskipun ia sering menggunakan instagram, tetapi
menurutnya instagram adalah media untuk meluapkan perasaan yang berkapasitas ke
idola, dan tidak ada pembatas pada media sosial .
Agung mengatakan pesan yang ada pada media sosial instagram dalam
interaktivitasnya tidak hanya berisikan tentang informasi dan berita, tetapi juga
tentang hiburan sehinngga meluapkan apa yang sedang dirasakan. Mengeluarkan
kebahagiaan, serta mengeluarkan apa yang sedang dipikirkan.
Menurut Nuhril Ainun, instagram adalah media untuk mengutarakan perasaan
atau mengeluarkan apa yang dirasakan, serta berkeluh kesah. Kemudian riswan
berpendapat bahwa instagram merupakan media yang mampu meringankan beban
dan pikiran ketika mencurahkan apa yang dirasakan melalui mem-posting foto, maka
dari itu dalam interaktivitasnya lebih banyak mendapatkan respon dari pengguna lain
ketika mem-posting foto yang berisikan luapan perasaan dan tak jarang percapakan
akan menjadi dalam dan semakin akrab.
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Terlihat jelas bahwa dalam berinteraksi pada hubungan pertemanan Siswa
SMA Negeri 8 Makassar melakukan pengungkapan diri pada akunnya baik itu mem-
posting foto yang berupa informasi motivasi merupakan gaya atau karakter dari
pemilik akun sehingga pengguna lain akan tertarik dan memulai memerhatikan
mengenai informasi yang di-posting, begitupun juga dengan yang menggunakan
instagram sebagai alat untuk mengungkapkan perasaan. Sejalan dengan pendapat
Samter yang mengatakan persahabatan tidak akan terjalin jika masing-masing hanya
mendiskusikan hal-hal yang abstrak saja atau membicarakan masalah-masalah yang
sifatnya dangkal dan tidak mendalam. Jadi, memberikan posting-an informasi
ataupun berita begitupun juga dengan meluapkan apa yang dirasakan merupakan
sebuah pengungkapan diri untuk mengembangkan sebuah pertemanan dalam media
sosial instagram.
d. Dukungan emosional (emotional support)
Mendapat dukungan dari teman-teman ataupun orang-orang terdekat memang
menyenangkan dan memberi kesan nyaman tertutama dalam menggunakan akun
media sosial instagram, Siti Athika dan juga Afif menjelaskan selain memperbaharui
foto, juga digunakan sebagai alat interaksi dengan teman dan orang lain, instagram
merupakan media sosial yang memudahkan untuk berinteraksi kesesama teman.
Sependapat dengan Samter bahwa hubungan pertemanan atau persahabatan
akan berkembang dan akan berlangsung lama jika mendapatkan kenyamanan dan
dukungan dari teman-teman. Dan itu akan terus diharapkan seiring berjalannya suatu
hubungan pertemanan atau persahabatan begitupun juga interaksi Siswa SMA 8
Makassar pada media sosial instagram dalam hubungan pertemanan.
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e. Pengelolaan konflik (conflict management)
Suatu hal yang tak terelakkan bahwa teman-teman akan tidak setuju mengenai
gagasan atau perilaku kita. Dalam pengelolaan konflik ini penulis tidak menemukan
hal-hal yang tidak disetujui oleh Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam berbagai
macam postingan teman-temannya.
Dan Allah swt. berfirman dalam surah Ali-Imran/3: 103,105
                           
                          
          
Terjemahnya:
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa Jahiliah) bermusuh musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu,
lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara; dan
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu
daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar
kamu mendapat petunjuk”.
Selanjutnya pada ayat 105 :
                         
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah
orang-orang yang mendapat siksa yang berat.” 23
23 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:Intermasa,1993), h.63
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Pada surat Ali-Imran, ayat 103 dan 105 disebutkan tentang orang-orang yang
berselisih bahwa ada azab yang berat menanti mereka. Ungkapan ini menunjukkan
peringatan langsung mengenai akibat dari perpecahan dan perselisihan. tapi perlu
diperhatikan bahwa azab yang akan ditimpakan kepada mereka tidak hanya azab
akhirat, tapi selama di dunia juga mereka menyaksikan kerugian yang alami
masyarakat akibat perselisihan. Dari sini, Allah swt.berusaha mencegah umat Islam
dari perpecahan, perselisihan dan bersitegang dalam urusan agama dan dunia. Allah
mengajak mereka semua untuk berpegangan teguh dengan tali Allah swt. agar dapat
terjauh dari perselisihan.24 Sehubungan dengan ayat ini lebih baiknya kita
menghindari konflik kepada orang lain termasuk ke sesama teman ataupun orang lain
walaupun penulis tidak menemukan konflik dalam interaksi Siswa SMA Negeri 8







Dari analisa data yang telah disajikan pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut;
1. Atribusi Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial instagram adalah
penyebab situasional (orang dipengaruhi oleh lingkungannya) yaitu adanya
penyebab dari lingkungannya seseorang melakukan sesuatu termasuk memilih
tema posting-an, kemudian adanya pengaruh personal (ingin memengaruhi
sesuatu secara pribadi) yaitu memegaruhi orang lain dari perilaku kita
termasuk repost dan terakhir adalah memiliki keinginan (ingin melakukan
sesuatu) yaitu melakukan apa yang ingin dilakukan.
2. Interaksi interpesonal Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam media sosial
instagram menggunakan hubungan pertemanan sebagai inisiasi (initiation)
yaitu berhubungan dan berkenalan dengan orang lain dengan berinteraksi
santai serta menyenangkan, sifat mau mendengarkan (responsiveness) yaitu
masing-masing harus mendengarkan kepada yang lain juga merespon orang
lain, pengungkapan diri (self-disclosure) yaitu mengungkapkan perasaan
pribadinya terhadap satu sama lain, dukungan emosional (emotional support)
yaitu dukungan dari temannya, dan terakhir pengelolaan konflik (conflict




1. Sebagai mahasiswa Ilmu Komunikasi lebih mengetahui dampak dari
penggunaan media sosial yang berlebihan, tidak terlalu terbuka dan frontal
dalam berinteraksi kepada orang yang baru saja dikenal dalam sosial media
akan membantu untuk mengamankan atau menyembunyikan privasi. Dalam
menggunakan media sosial instagram diharapkan memerhatikan postingan
gambar atau foto, usahakan menggunakan foto yang sopan, mudah
dimengerti, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman, terutama dalam
memposting foto dan video pribadi yang layak untuk dipublikasikan ke
khalayak, serta jangan memposting foto yang mengarah kepada unsur sara
atau hal-hal yang sifatnya mencela meskipun dalam konteks bercanda. Tetap
menjaga komunikasi sebagimana fungsi yang sebenarnya dari media sosial itu
sendiri, jangan sampai kita melenceng jauh dari fungsinya.
2. Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuh inspirasi,
acuan, dan sekaligus pengembangan bagi khalayak awam baik itu khalayak
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Atribusi Siswa SMA Negeri 8 Makassar dalam Media Sosial Instagram
T.I 1
1. Data Identitas Informan
a. Nama : Riswan Anggara Hafid
b. Akun Instagram : @RISWAN_ANGGARA
c. Kelas : XI SMA
d. Tabel Transkrip
Kode : P: Penulis
I : Informan
Open Coding Axial Coding Selective Coding
P: Sejak kapan memakai
media sosial instagram?






sejak liburan puasa tahun
2015
P: Sudah berapa lama
memakai media sosial
instagram?










instagram salah satu media
sosial ter-update dan kedua
kita bisa tahu informasi








sebagai alat interaksi atau
yang lain?

































P:  Mengapa anda tertarik
menggunakan instagram ?
I: Memperhatikan, karena
suka melihat foto dan





Foto dan video dari









Kemauan diri sendiri dan
juga orang lain
P: Moment apa saja yang
anda posting di instagram?







P: Kenapa anda merasa
perlu mem-posting gambar
atau foto di instagram ?
I: karena momentnya
bagus saat bersama pacar




moment yang menjadi rasa
nyaman dalam mem-
posting foto di instagram
P: kapan saja atau pada
saat apa anda mem-posting
di instagram ?










2. Data Identitas Informan
a. Nama : Muh. Fauzan Islamyah S.
b. Nama Akun : @muh_fauzan_islamyah_sanrais
c. Kelas : XI SMA
d. Tabel Transkrip
Kode : P: Penulis
I: Informan
Open Coding Axial Coding Selective Coding
P: Sejak kapan memakai
media sosial instagram?




sejak akhir tahun 2015
P: Sudah berapa lama
memakai media sosial
instagram?










I: karena instagram saya




















I: Tidak terlalu, karena





pribadi dan bersifat prifasi












P:  Mengapa anda tertarik
menggunakan instagram ?
I: awalnya coba-coba dan
akhirnya tertarik pada
postingan agama dan sosial
Atribusi  dalam media
sosial instagram
Postingan menyangkut











P: Moment apa saja yang
anda posting di instagram?







P: Kenapa anda merasa
perlu mem-posting gambar
atau foto di instagram ?





dalam mem-posting foto di
instagram
P: kapan saja atau pada
saat apa anda mem-posting
di instagram ?
I: saat makan, di mobil, dll
Atribusi dalam media




3. Data Identitas Informan
a. Nama : Afif Ma’ruf
b. Nama Akun : @Afm6.9
c. Kelas : XI SMA
d. Tabel Transkrip
Kode : P: Penulis
I: Informan
Open Coding Axial Coding Selective Coding
P: Sejak kapan memakai
media sosial instagram?





sejak juni tahun 2015
P: Sudah berapa lama
memakai media sosial
instagram?









N: karena lebih mudah liat





berbagai macam foto di
instagram
P: Instagram digunakan













N: iya, karena bisa melihat






dari setiap postingan teman










P:  Mengapa anda tertarik
menggunakan instagram ?
I: karena ikut zaman, ikut-
ikutan















P: Moment apa saja yang
anda posting di instagram?
I: moment saat bersama







P: Kenapa anda merasa
perlu mem-posting gambar
atau foto di instagram ?







P: kapan saja atau pada










4. Data Identitas Informan
a. Nama : Ari Siswanto
b. Akun Twitter : @ariisiswanto
c. Kelas : XI SMA
d. Tabel Transkrip
Kode : P: Penulis
I: Informan
Open Coding Axial Coding Selective Coding
P: Sejak kapan memakai
media sosial instagram?





sejak akhir tahun 2015
P: Sudah berapa lama
memakai media sosial
instagram?















dari setiap foto yang
disukai
P: Instagram digunakan
























I: Nyaman, karena bisa
mengumpulkan penyuka






P:  Mengapa anda tertarik
menggunakan instagram ?
I: karena bisa dapat
informasi dan juga lihat
video













P: Moment apa saja yang
anda posting di instagram?





Saat bersama teman lama
menjadikan keseruan
untuk mem-posting
P: Kenapa anda merasa
perlu mem-posting gambar
atau foto di instagram ?





dalam mem-posting foto di
instagram
P: kapan saja atau pada
saat apa anda mem-posting
di instagram ?
I: saat sudah foto
kemudian di posting
Atribusi dalam media




5. Data Identitas Informan
a. Nama : Agung Hermawan
b. Nama Akun : @agung_mine
c. kelas : XI SMA
d. Tabel Transkrip
Kode : P: Penulis
I: Informan
Open Coding Axial Coding Selective Coding
P: Sejak kapan memaki
media sosial instagram?




sejak juni tahun 2015
P: Sudah berapa lama
memakai media sosial
instagram?















dan juga informasi tentang
idola
P: Instagram digunakan
sebagai alat interaksi atau
yang lain?












I: Tidak terlalu, karena





melihat foto dan video










orang lain setelah mem-
posting di instagram
P:  Mengapa anda tertarik
menggunakan instagram ?
I: karena bisa simpan
moment













P: Moment apa saja yang
anda posting di instagram?
I: moment tertentu seperti
saat jalan bersama teman
Atribusi dalam media
sosial instagram
Peristiwa  bersama teman
dan kehidupan pribadi
menjadi moment penting.
P: Kenapa anda merasa
perlu mem-posting gambar
atau foto di instagram ?





dalam mem-posting foto di
instagram
P: kapan saja atau pada
saat apa anda mem-posting
di instagram ?
I: saat kumpul sama teman
Atribusi dalam media




6.  Data Identitas Informan
a. Nama : St. Justika
b. Akun Instagram : @sitiathikaaa
c. Kelas : XI SMA
d. Tabel Transkrip
Kode : P: Peneliti
I: Informan
Open Coding Axial Coding Selective Coding
P: Sejak kapan memakai
media sosial instagram?





P: Sudah berapa lama
memakai media sosial
instagram?









I: karena bisa banyak









sebagai alat interaksi atau
yang lain?


















lewat foto orang lain




I: Nyaman banget, karena






P:  Mengapa anda tertarik
menggunakan instagram ?
I: karena harus mempunyai
instagram,Sudah zamannya













P: Moment apa saja yang
anda posting di instagram?







P: Kenapa anda merasa
perlu mem-posting gambar
atau foto di instagram ?




Untuk di perlihatkan ke
orang lain dalam setiap
postingan foto di
instagram
P: kapan saja atau pada
saat apa anda mem-posting
di instagram ?
I: setiap saat, kalau ada







7. Data Identitas Informan
a. Nama : Nuhril Ainun Gunawan
b. Nama Akun : @nuhrilainun
c. Kelas : XI SMA
d. Tabel Transkrip
Kode : P: Peneliti
I: Informan
Open Coding Axial Coding Selective Coding
P: Sejak kapan memakai
media sosial instagram?






P: Sudah berapa lama
memakai media sosial
instagram?









I: karena instagram lebih





































P:  Mengapa anda tertarik
menggunakan instagram ?
I: karena di instagram
banyak moment bisa
langsung di posting
Atribusi  dalam media
sosial instagram












P: Moment apa saja yang
anda posting di instagram?








P: Kenapa anda merasa
perlu mem-posting gambar
atau foto di instagram ?
I: karena foto yang sudah
terhapus di hp bisa dilihat





foto yang sudah tidak ada
di hp dan menjadi
kenangan yang tidak
terlupakan
P: kapan saja atau pada
saat apa anda mem-posting
di instagram ?
I: saat jalan, tidak ada
kegiatan, waktu senggang
Atribusi dalam media




8. Data Identitas Informan
a. Nama : Hasniar
b. Nama Akun : @hasniarh
c. Kelas : XI SMA
d. Tabel Transkrip
Kode : P: Peneliti
I: Informan
Open Coding Axial Coding Selective Coding
P: Sejak kapan memakai
media sosial instagram?






P: Sudah berapa lama
memakai media sosial
instagram?









I: karena instagram bisa





melihat foto teman di
instagram
P: Instagram digunakan
sebagai alat interaksi atau
yang lain?





























Membagi foto ke teman
membuat rasa nyaman
tersendiri di instagram
P:  Mengapa anda tertarik
menggunakan instagram ?
I: karena di instagram bisa
edit foto dan stalker












P: Moment apa saja yang
anda posting di instagram?








P: Kenapa anda merasa
perlu mem-posting gambar
atau foto di instagram ?







P: kapan saja atau pada
saat apa anda mem-posting
di instagram ?
I: saat perasaan senang
Atribusi dalam media




9. Data Identitas Informan
a. Nama : Lubna Rundangi K. Arafah
b. Akun Twitter : @lubnarundangi
c. Kelas : XI SMA
d. Tabel Transkrip
Kode : P: Peneliti
I: Informan
Open Coding Axial Coding Selective Coding
P: Sejak kapan memakai
media sosial instagram?






P: Sudah berapa lama
memakai media sosial
instagram?









I: karena bagus, bisa






sebagai alat interaksi atau
yang lain?
I: tidak sering, kecuali
media sosial teman tidak






















I: Nyaman, karena bisa




teman lihat foto idola di
instagram
P:  Mengapa anda tertarik
menggunakan instagram ?
I: karena di instagram bisa
dapat posting foto bagus
dan liat video lucu











P: Moment apa saja yang
anda posting di instagram?








P: Kenapa anda merasa
perlu mem-posting gambar
atau foto di instagram ?







P: kapan saja atau pada
saat apa anda mem-posting
di instagram ?








10. Data Identitas Informan
a. Nama : Musdalifa Basir
b. Nama Akun : @musdalifa134
c. kelas : XI SMA
d. Tabel Transkrip
Kode : P: Peneliti
I: Informan
Open Coding Axial Coding Selective Coding
P: Sejak kapan memakai
media sosial instagram?






P: Sudah berapa lama
memakai media sosial
instagram?









I: karena ada instagram





melihat foto idola di
instagram
P: Instagram digunakan
sebagai alat interaksi atau
yang lain?


























I: Nyaman, karena bisa




Membagi foto idola dan
informasi idola ke teman
membuat rasa nyaman
tersendiri di instagram
P:  Mengapa anda tertarik
menggunakan instagram ?
I: karena di instagram bisa
mencari informasi idola
(artis korea)
Atribusi  dalam media
sosial instagram










P: Moment apa saja yang
anda posting di instagram?
I: foto bersama teman,







keluarga serta foto artis
idola
P: Kenapa anda merasa
perlu mem-posting gambar
atau foto di instagram ?
I: karena fotonya supaya
dilihat orang lain, tambah
teman pecinta korea, dan







terutama artis idola dan
menambah pertemanan
P: kapan saja atau pada
saat apa anda mem-posting
di instagram ?
I: pada saat mau lihat foto
aris korea ( idola), hampir
setiap saat
Atribusi dalam media
sosial instagram Saat ada waktu senggang
sehingga mem-posting
.
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